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MOTTO
"Untuk mendapatkan apa yang Anda sukai, Anda harus bersabar dengan apa yang Anda benci." - Abu Hamid Al Ghazali
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[bookmark: _Hlk185532545]PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan pedomantransliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yangsecara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arabdilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkanhuruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arabitu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidakdilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa
	ṭ 
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	....‘...
	koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ﻫ
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	..'..
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye



b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	
	Fathah
	a
	A

	
	Kasrah 
	i
	I

	ـُــ
	Dammah 
	u
	U



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu :
	Tanda dan Huruf
	Nama 
	Gabungan huruf
	Nama 

	. ى...
	Fathah dan ya
	ai
	a dan i

	و....
	Fathah dan wau
	au
	a dan u



3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
	Harkat dan Huruf
	Nama 
	Huruf dan Tanda
	Nama

	ى....ا....
	Fathah dan alif atauya
	Ā
	a dan garis di atas

	ى...
	Kasroh dan ya
	Ī
	i dan garis di atas

	و..و..
	Dammah dan waw
	Ū
	u dan garis di atas



4. Ta’ Marbutah
Ada dua transliterasi dari ta’ marbutah yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup. Jika ada Ta’ marbutah atau harakat fathah, kasrah, dammah ada, maka transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’ marbutah mati. Ta’ untuk Ta’ marbutah mati, atau sukun harakat transliterasinya adalah ‘h’.
Apabila kata terakhir ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang al, dan kedua kata tersebut dibaca terpisah, maka ta’ marbutahditulis dengan huruf ‘h’.
Contoh:
روضة الاطفال	- raudatul al-atfal
·  raudatu al-atfal
المدينة المنورة	- al-Madīnah al-Munawwarah
· al-Madīnatul Munawwarah
5. Tasydid
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengansebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tandasyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:
ربن	- rabbanā
نزل		- nazzala
البر		- al-birr
نعم		- nu'ima
الحج	- al-hajju
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikutioleh huruf qomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikansesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yanglangsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikandengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulisterpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
· الرَّجُلُ	ar-rajulu
· الْقَلَمُ	al-qalamu
· الشَّمْسُ	asy-syamsu
· الْجَلاَلُ	al-jalālu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlakubagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzahyang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.
Contoh :
· تَأْخُذ	ta’khużu
· شَيئٌ	syai’un
· النَّوْءُ	an-nau’u
· إِنّ	inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimdirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yangdihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan katalain yang mengikutinya.
Contoh:
· وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْن	Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn
· بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا	Bismillāhi majrehā wa mursāhā
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakanuntuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamananama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal katasandangnya.
Contoh:
· الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ	Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/
				Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn
· الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ		Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisanArabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukandengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, hurufkapital tidak dipergunakan.
Contoh :
· اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ		Allaāhu gafūrun rahīm
· لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا		Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai denganpedoman tajwid.

ABSTRAK

Di zaman milenial ini, dimana masyarakat dimudahkan dengan adanya smartphone untuk memenuhi kebutuhannya, maka perlu adanya pengelolaan keuangan agar tidak terjadi perilaku konsumtif. Salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan diantaranya adalah uang saku. Cukup atau tidaknya uang saku dapat dilihat dari seberapa besar pengetahuan literasi keuangan yang mereka punya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi keuangan dapat memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa di Kota Semarang. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan populasi mahasiswa di Semarang. Sampel penelitian ini berjumlah 100  orang mahasiwa di Kota Semarang. Dalam pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Analisis penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas), uji analisis jalur, dan uji hipotesis (uji T, uji sobel, dan uji koefisien determinan (R2)) dengan menggunakan SPSS 27. 
Hasil penelitian ini menunjukkan uang saku berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, uang saku tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan, dan literasi keuangan dapat memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Kata kunci : uang saku, perilaku pengelolaan keuangan, dan literasi keuangan









ABSTRACT
In this millennial era, where smartphones make it easier for people to fulfill their needs, it is necessary to manage finances so that consumer behavior does not occur. One of the factors that influences financial management is pocket money. Whether or not they have enough pocket money can be seen from how much financial literacy knowledge they have. 
This research aims to determine whether financial literacy can mediate the influence of pocket money on students' financial management behavior in Semarang City. This research method uses quantitative research methods with a student population in Semarang. The sample for this research consisted of 100 students in Semarang City. In taking samples using purposive sampling technique. This research analysis uses research instrument tests (validity test and reliability test), classical assumption tests (normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), path analysis test, and hypothesis test (T test, Sobel test, and determinant coefficient test (R2 )) using SPSS 27.
The results of this research show that pocket money has an effect on financial management behavior, financial literacy has no effect on financial management behavior, pocket money has no effect on financial literacy, and financial literacy can mediate the effect of pocket money on financial management behavior.
Key words: pocket money, financial management behavior, and financial literacy
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Di zaman milenial ini, masyarakat dimudahkan dengan adanya smartphone yang mampu melayani berbagai macam informasi yang dapat mempengaruhi seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, seperti makanan, fashion, dan sebagainya.  Ada banyak aplikasi yang menawarkan fasilitas tersebut, seperti Shopee, Go-Jek, Lazada, Grab, Tokopedia, dan masih banyak lagi. Para remaja tentunya akan sangat tertarik adanya hal tersebut. Karena tidak konsistennnya harga barang, maka kebutuhan menjadi tinggi. Adanya ketidakstabilan harga pokok serta meningkatnya kebutuhan hidup disebabkan karena era globalisasi ini. Dengan begitu perlu pengendalian pengelolaan keuangan secara bijak. Sebab semakin majunya zaman, sifat konsumerisme ini telah mempengaruhi masyarakat. Kaum sosialita atau mereka yang mempunyai status sosial yang tinggi mempunyai kecenderungan mengkonsumsi suatu barang dengan berlebihan tanpa melihat segi manfaatnya. Untuk itu perlu adanya pengawasan ketika mengeluarkan uang agar bisa teratur (hemat). Tujuannya agar tidak terjadi perilaku konsumif.[footnoteRef:1] [1: Eka Febi Wahyuning Tyas dkk, Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha Vol.13 No. 1 (2021), Surabaya.] 

Perilaku konsumtif merupakan suatu keadaan dimana manusia mengkonsumsi barang atau jasa dengan intensitas yang berlebihan dan semakin meningkat. Menurut Dewi & Rusdarti (2017) perilaku konsumtif merupakan perilaku yang tidak berdasarkan porsi atau kebutuhan yang ada tetapi karena keinginan untuk memiliki. Perilaku konsumtif muncul karena adanya proses gaya hidup dan setelah adanya industrialisasi dimana barang-barang banyak diproduksi sehingga membutuhkan konsumen yang banyak.[footnoteRef:2] [2: Risya Chairiah dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Uang Saku Terhadap Perilakukonsumtif Dengan Self Control Sebagai Variabel Mediasi Padamahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jurnal Sosial dan EkonomiVolume 3 Issue 2 Years 2022.] 

Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang sedang melanda para mahasiswa. Komsumsi merupakan tindakan atau perilaku untuk memanfaatkan barang atau jasa untuk kebutuhannya. Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia sudah mengalami perkembangan, hal ini disebabkan karena kemajuan zaman. Kalangan mahasiswa merupakan kelompok yang paling gampang terpengaruh dengan gaya hidup, terlebih dengan sesuatu yang viral. Tak sedikit dari mereka yang berlomba-lomba untuk mengikuti trend yang semakin marak ini sehingga  membuat mereka berperilaku konsumtif.[footnoteRef:3] [3: Noni Rozaini dkk, Pengaruh Pengelolaan Uang Saku Dan Modernitas Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan Stambuk 2018,Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (JMBEP)2020, Vol. 6, No. 2.] 

Tanpa mereka sadari, berperilaku konsumtif berdampak negatif bagi kehidupan mereka. Seperti yang dilakukan mahasiswa Undip yang bernama Puji, dengan melakukan open donasi untuk membayar UKT melalui akun sosial medianya, hingga terkumpul dalam rekeningnya lebih dari 40 juta. Berawal dari ayahnya yang kena tipu rekan bisnisnya sehingga membuat dia tidak bisa membayar UKT dan membuka open donasi.Namun, uang tersebut digunakan untuk kebutuhan pribadinya, seperti membeli hp Iphone 13 seharga 10 juta.[footnoteRef:4] [4: https://www.harianbatakpos.com] 

Selain itu, masih di universitas yang sama terdapat khasus yang hampir sama. Terdapat tiga mahasiswa Undip yang mempunyai sifat hedonism, padahal mereka merupakan mahasiswa yang mendapat bantuan KIP. Seperti yang kita tau, KIP merupakan salah satu bantuan untuk mahasiswa/i yang berasal dari keluarga kurang mampu.Bahkan 2 dari 3 mahasiswa tersebut merupakan selebgram dengan pengikut di instagram hingga ratusan ribu.[footnoteRef:5] [5: https://trends.tribunnews.com/
] 

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan mengelola dana yang dilakukan individu atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh kesejahteraan keuangan. Agar penggunaan keuangan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari sesuai dengan manfaat yang ada maka perlu adanya sikap yang konsisten dan baik dalam mengelola keuangan.Oleh sebab itu, perlu adanya pengetahuan yang baik dan sikap yang bijak sana dalam mengelola keuangan agar perilaku pengelolaan keuangan memiliki perilaku yang bertanggung jawab. Menurut Napitupulu, Ellyawati, dan Astuti (2021) pengelolaan keuangan sangat penting untuk dipahami, karena dalam keseharian mengelola keuangan merupakan salah satu kenyataan yang akan dihadapi oleh setiap manusia.
Menurut Herdjiono dan Damanik (2016) para mahasiswa sangat memerlukan pengelolaan keuangan, karena tingkat perguruan tinggi inilah merupakan awal dari pengelolaan keuangan dengan mandiri tanpa adanya pengawasan dan kontrol dari orang tua.Dengan pengelolaan keuangan yang baik dan benar, maka ada menunjukkan perilaku keuangan yang baik pula (Ahmad Yusri 2018).[footnoteRef:6]Perilaku mahasiswa ketika membelanjakan uangnya tergantung dengan pengetahuan keuangan yang mereka miliki, sehingga motivasi yang dimiliki berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Jika pengelolaan kauangan yang dimilikinya buruk, maka akan berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama.[footnoteRef:7] [6: Mustika dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan Dan Kemampuan Akademik Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa  Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontaloi,Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Volume 1 No. 1 Juni 2022 Hal. 82-96.]  [7: Susanti Nanga  dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku Mahasiswa Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Yogyakarta, Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku Mahasiswa Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Yogyakarta] 

Mahasiswa Semarang ini tidak hanya dari Kota Semarang, namun dari berbagai daerah, maka dari itu mereka mempunyai latar belakang yang berbeda. Ada mahasiswa yang ngekost maupun tinggal bersama orang tuanya. Kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan membuat para mahasiswa terdapat beberapa masalah yang muncul, seperti membayar uang kost, boros, belanja kebutuhan pribadi, dan lain sebagainya. Hal ini diakibatkan karena para mahasiswa mempunyai lingkungan yang luas, pola pikir yang terbuka, banyaknya pergaulan, serta sangat memperhatikan kegengsian mereka. Menurut  Lina & Rosyid (1997) ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku menabung seperti variabel dalam, seperti sikap belajar, merupakan faktor yang datang dari luar seperti promosi, kekeluargaan, dan lingkungan.
Diduga salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan diantaranya adalah uang saku.Uang saku sangat berkaitan dengan konsumsi, terlebih dengan pelajar ataupun mahasiswa.[footnoteRef:8] Seperti yang dikatakkan Fauzziyah dan Widiyawati (2020) “Umumnya mahasiswa yang mendapatakan uang saku yang semakin besar, maka perilaku konsumtifnya dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan juga semakin besar”. Sebagian besar mahasiswa membeli barang bukan karena manfaatnya, namun karena trend, yang bertujuan untuk memenuhi rasa gengsinya.[footnoteRef:9] Menurut KBBI, uang saku atau yang biasa disebut uang jajan  merupakan uang yang  dibawa untuk kebutuhan sehari-hari yang diberikan orang tua dengan tujuan pemenuhan kebutuhan baik yang berkaitan dengan perkuliahan maupun di luar perkuliahan.  Uang saku yang diberikan orang tua harus disertai dengan penanaman nilai agar bisa dimanfaatkan dengan baik  sesuai kebutuhan sehingga dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:10] [8: Titi Rismayanti dkk, Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, Nusantara Journal of Economics Vol. 02 No. 02 Desember 2020.]  [9: Irma Laili Fajriyah dkk, Pengaruh uang saku dan pendidikan keuangan keluarga terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai intervening, Jurnal FEB Unmul 2021; 61-72.]  [10: Titi Rismayanti dkk, Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, Nusantara Journal of Economics (NJE) Vol. 02, Desember 2020] 

Menurut Assyfa (2020) bagi mahasiswa yang belum mempunyai penghasilann, untuk memenuhi kebutuhannya, mereka hanya mengandalkan uang yang diberikan  oleh orang tua. Seringkali uang saku yang diberikan terbatas, sehingga mereka akan meminta tambahan uang untuk dikirimkan.[footnoteRef:11] Uang saku yang diperoleh dapat tiap minggu maupun tiap bulan. MenurutRozaini (2020) ada beberapa indikator dari uang saku,  yaitu pemanfaatan, pendapatan sendiri penghasilan, maupun dari orang tua.[footnoteRef:12] [11:  Rizka Hasdiana, Pengaruh Literasi Keuangan,Uang Saku, dan Gaya Hidup Terrhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri  Balikpapan, Skripsi, 2023.]  [12: Risya Chairiah dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Uang Saku Terhadap Perilakukonsumtif Dengan Self Control Sebagai Variabel Mediasi Padamahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jurnal Sosial dan Ekonomi, Vol. 3 Issue 2 Tahun 2022.] 

Dapat dilihat, apabila mahasiswa yang memiliki jatah uang saku tiap bulannya tinggi maka kebanyakan dari mereka memiliki tingkat konsumsi yang tinggi pula, selain untuk kebutuhan sehari-hari mereka juga menggunakan untuk membeli pakaian ataupun barang yang mereka sukai. Banyak dari mahasiswa membeli barang yang mereka sukai bukan yang mereka butuhkan. Hal ini bertujuan agar lebih terlihat modis karena trend yang ada.[footnoteRef:13] Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Nurul Fauzziyah (2020), yang mengungkapkan bahwa ketika seseorang memperoleh uang saku yang besar, maka kebutuhan atau perilaku konsumtifnya akann semakin tinggi.[footnoteRef:14] [13: Titi Rismayanti dkk, Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, Nusantara Journal of Economics Vol. 02 No. 02 Desember 2020.]  [14: Putri Eka Aulia Irianto, Pengaruh Asal Daerah, Uang Saku, Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Selama Pandemi Covid-19 (Studi kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Islam Indonesia), Skripsi, 2022.] 

Selain itu, literasi keuangan merupakan faktor keuangan yang mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa. Literasi keuangan merupakan aspek yang menentukan mahasiswa untuk berrperilaku. Menurut  Gunawan & Chairani (2019)  literasi keuangan adalah pengetahuan, kepercayaan, dan keahlian yang dapat mempengaruhi  perilaku serta sikap untuk meningkatkan kualitas dalam mengambil keputusan dan pengelolaan keuangana guna mencapai kesejahteraan.[footnoteRef:15]Tujuan dilakukannya literasi keuangan agar setiap manusia bisa mengelolaan keuangannya dengan baik dan bijak, sehingga tidak akan terjadi permasalahan.[footnoteRef:16] Ketika seseorang mempunyai pengetahuan  keuangan yang baik maka perilaku keuangan akan lebih  baik hingga mencapai tujuan keuangan.  [15: Risya Chairiah dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Uang Saku Terhadap Perilakukonsumtif Dengan Self Control Sebagai Variabel Mediasi Padamahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jurnal Sosial dan Ekonomi, Vol. 3 Issue 2 Tahun 2022.]  [16: ] 

Literasi keuangan ini harus ditanamkan sejak dini agar dapat membantu mahasiswa  untuk terampil agar dapat memahami, mengambil serta mengevaluasi tindakan dalam mengelola keuangannya mereka. Apabila pengetahuan tentang literasi keuagan baik maka dalam kehidupannya akan mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan meskipun sumber daya keuangannya terbatas (Ismaulina dan Suryani, 2019). Perlunya mahasiswa akan literasi  keuangan agarr ketika mengelola keuangan tanpa diawasi orang tua tidak  menimbulkan perilaku pemborosan, seperti mengikuti trend, mengikuti perkembagan gawai, pergi berlibur serta berbelanja ke tempat-tempat perbelanjaan dan yang sedang terkenal adalah belanja daring yang mempunyai daya tarik terhadap mahasiswa.[footnoteRef:17] [17: Rizka Hasdiana, Pengaruh Literasi Keuangan,Uang Saku, dan Gaya Hidup Terrhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri  Balikpapan, Skripsi, 2023.] 

Dilihat dari hasil SNLIK tahun 2024 menunjukkan indeks literasi keuangan penduduk Indonesia sebesar 65,43 persen, sementara indeks inklusi keuangan sebesar 75,02 persen. SNLIK tahun 2024 juga mengukur tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah. Hasil yang diperoleh menunjukkan indeks literasi keuangan syariah penduduk Indonesia sebesar 39,11 persen. Adapun, indeks inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 persen.Hal ini menandakan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang belum mnegetahui tentang manfaat, risiko serta produk meskipun mereka menggunakan jasa layanan keuangan.[footnoteRef:18] [18: https://ojk.go.id] 

Hasil penelitian dari Megasari terdapat hubungan negatif dengan literasi keuangan yang dipengaruhi oleh uang saku. Ketika seseorang memiliki literasi keuagan yang tinggi artinya mereka mempunyai uang saku yang lebih rendah. Begitupun sebaliknya, jika literasi seseorang berkurang artinya pengirim uang akan lebih positif.[footnoteRef:19]Penelitian ini dijalankan menggunakan variabel literasi keuangan sebagai variabel intervening.  Riset gap penellitian terdahulu yang menggunakan variabel uang saku, menurut  Lesminda dan Rochmawati (2021) mengatakan bahwa uang saku berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan pada penelitian Assyfa (2020)menjelaskan ada hubungan antara uang saku  dengan perilaku pegelolaann keuangan pribadi, dengan menggunakan  variabel intervening yaitu literasi keuangan.Dari penelitian Gunawan et al (2020) dan Leunupun et al (2022) menjelaskan menunjukkan literasi keuangan tidak berpengaruh pada pengelolaan keuangan. Sedangkan pada penelitian Dewi et al (2021) dan Napitupulu et al (2021) menjelaskan bahwa penelitian keuangan berperngaruh pada pengelolaan keuangan.[footnoteRef:20] [19: Eka Febi Wahyuning Tyas dkk, Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha Vol.13 No. 1 (2021), Surabaya.]  [20:  Rizka Hasdiana, Pengaruh Literasi Keuangan,Uang Saku, dan Gaya Hidup Terrhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri  Balikpapan, Skripsi, 2023.] 

Berdasarkan latar belakang di atas karena masih terjadi inkonsistensi hasil penelitian, maka penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan judul “Pengaruh Uang  Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan dengan Literasi Keuanan sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa Semarang)”.
1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang?
b. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang?
c. Bagaimana pengaruh uang saku terhadap literasi keuangan Mahasiswa Semarang?
d. Bagaimana literasi keuangan memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang?
1.3 Tujuan
a. Untuk mengetahui pengaruh uang saku terhadap perilku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang.
b. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang.
c. Untuk mengetahuipengaruh uang saku terhadap literasi keuangan Mahasiswa Semarang.
d. Untuk mengetahui literasi keuangan memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang.
1.4 Manfaat
a. Bagi penulis
Diharapkan penelitian ini akan menambah wawasan dan ilmu tentang pengaruh uang  saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuanan sebagai variabel intervening pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuanan sebagai variabel intervening.
b. Bagi pembaca
Diharapkan penelitian ini akan menambah wawasan serta ilmu tentang pengaruh uang  saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuanan sebagai variabel intervening pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuanan sebagai variabel intervening.
c. Bagi akademis
Hasil penelitian ini diharapka menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya  dan menambah dokumenatsi yang dapat memberikan manfaat dalam kegiatan akademis.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui pembahasan yang ada di dalam skripsi secara menyeluruh maka penulis memaparkan pedoman penulisan skripsi. Berikut sistematika penulisan skripsi :
BAB I 		: PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan Memaparkan tentang dasar penelitian yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II 	: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian tinjauan pustaka menjelaskan kerangka teori penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis. Teori yang menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan variabel yang mempengaruhi perilaku pengeloaan keuangan dan literasi keuangan.
BAB  III	: METODE PENELITIAN
Pada bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian seperti jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel-variabel penelitian  serta teknis analisis data.
BAB IV	: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bagian analisis data dan pembahasan menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuanan sebagai variabel intervening pada mahasiswa Semarang.
BAB V	: PENUTUP	
Penutup adalah bagian terakhir dari penelitian yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.



















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori pengembangan yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) dari Theory of Reasoned action (TRA) tujuannya untuk memprediksi perilaku seseorang secara spefik. Menurut teori ini, perilaku manusia tidak hanya dikendalikan oleh diri sendiri, namun juga  membutuhkan adanya sumber daya serta keterampilan. Menurut Ubaidillah(2019)Theory of Planned Behavior adalah teori yang di dalamnya menjelaskan tentang perilaku yang mengacu pada pemikiran seseorang dengan kemampuan yang mereka punya untuk menunjukkan perilaku.[footnoteRef:21]Theory of Planned Behavior sudah banyak diterapkan dalam berbagai penelitian yang ada karena dapat memahami bagaimana seseorang bertindak dan reaksi yang diberikan. Teori ini berasumsi bahwa teori yang digunakan sebelumnya oleh individu tidak dapat dikendalikan dan dianggap sebagai kesempatan yang dapat dipengaruhi oleh faktor non motivasional agar perilaku dapat dilakukan. Menurut teori yang dijelaskan Ajzen, terdapat satu determinan yang ditambahkan, yaitu kontrol persepsi perilaku mengenai mudah atau sulitnya perilaku yang dilakukan. [21:  Mustika dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan Dan Kemampuan Akademik Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa  Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo, Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Volume 1 No. 1 Juni 2022 Hal. 82-96.] 

Menurut Jogiyanto (2007) ada 2 fitur yang terdapat dalam Theory of Planned Behavior, yaitu :
1. Fitur pertama beranggapan bahwa kontrol persepsi perilaku (perceived behavioral control) mempunyai keinginan dengan minat yang tidak dimeditasi oleh norma subjektif dan sikap.
2. Fitur kedua beranggapan bahwa ada kemungkinan hubungan antara kontrol persepsi perilaku (perceived behavioral control) dengan perilaku secara langsung.[footnoteRef:22] [22: Ladira Nur Assyfa, Pengaruh Uang Saku, Gender,  dan Kemampuan Akademik terhadrap Perilaku Pen gelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi)Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020 (Hal: 109-119), STIE Sutaatmadja, Subang, Indonesia] 

Ada berbagai macam sasaran dan kelebihan yang terdapat padaTheory of Planned Behavior (TPB), yakni memperhatikan serta memperkirakan pengaruh motivasi terhadap perilaku yang ada di luar kendali seseorang.Teori ini juga salah satu teori yang dapat memperkirakan perilaku seseorang. Menurut Asyifa (2020) alasan utama dalam mengambil keputusan ini karena hasil dari proses tersebut dipengaruhi oleh sikap seseorang.
2.1.2 Uang Saku
1. Pengertian Uang Saku
Uang saku adalah uang yang diberikan untuk dapat dibelanjakan sewaktu waktu dalam jumlah yang tidak terlalu besar untuk anak yang belum mempunyai penghasilan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:1512). Uang saku yang diberikan harus digunakan sebaik mungkin karena merupakan tanggung jawab yang ditanamkan nilainya kepada individu.Tujuan diberikannya uang saku agar individu dapat mengelola keuangannya dengan baik.[footnoteRef:23]Uang saku juga bisa diartikan sebagai pendapatan. Menurut Sukirno (2004) pendapatan yang didapat merupakan hasil dari pekerjaan mereka selama satu periode bisa secara harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Bagi mahasiswa, pendapatan yang didapat ketika belum bekerja merupakan uang saku yang diberikan oleh orang tua dan hasil dari beasiswa. Maka dari itu mahasiswa harus bisa mengelola keuangannya sehingga dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:24] [23: Ladira Nur Assyfa, Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik terhadap Perilaku Pengelolaa Keuangan Pribadi Mahasiswa Akutansi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening.]  [24: Novi Ratna Sari dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan dengan Financial Self-Efficacy sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK)Vol. 9 No. 1 (2021).] 

Menurut Algazali uang dibutuhkan sebagai nilai suatu barang. Dengan adanya uang dapat di digunakan sebagai alat pertukaran suatu barang atau jasa. Dua satu ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi seberapa banyak pengeluaran mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa dengan data uang saku untuk memenuhi kebutuhannya dalam waktu tertentu sehingga uang saku yang diberikan harus bisa berbanding lurus dengan pengeluaran. Dapat disimpulkan bahwa uang saku yang diberikan orang tua merupakan pendapatan mahasiswa.[footnoteRef:25] [25: Nakhly, Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau, Skripsi, Riau, 2021.] 

2. Tujuan Uang Saku
Tujuan diberikannya uang saku sebagai pembelajaran kepada individu agar mampu mengelola keuangannya. Uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengeluaran mahasiswa dari setiap masing-masing individu. Menurut Rozaini(2020) Tujuan diberikannya uang saku sebagai media belajar bagi mahasiswa agar bisa mengelola keuangan dengan baik karena uang saku yang diberikan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang penting bagi mereka.[footnoteRef:26] [26:  Risya Chairiyah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang terhadap Perilaku Konsumtif dengan Locus of Control sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara] 

Menurut WordPress ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika memberikan uang saku, yaitu sebagai berikut :
a. Berikan uang saku sesuai dengan usia. 
Sebab jika usia semakin besar maka uang saku yang diberikan juga harus sesuai karena kebutuhan yang dia miliki semakin banyak.
b. Jauh dekatnya antara sekolah dengan rumah. 
Ketika anak berangkat sekolah dengan orang tuanya maka uang saku yang diberikan berbeda dengan mereka yang menggunakan transportasi umum
c. Aktivitas yang diikuti. 
Ketika seseorang lebih aktif mengikuti kegiatan maka harus diberikan uang saku ekstra untuk memenuhi kebutuhannya. 
d. Memperhatikan uang saku yang diperoleh oleh teman-teman seusianya. 
Jangan sampai Individu menerima uang saku terlalu sedikit atau terlalu banyak sehingga sesuai dengan kebutuhan.[footnoteRef:27] [27: Ladira Nur Assyfa, Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik terhadap Perilaku Pengelolaa Keuangan Pribadi Mahasiswa Akutansi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening,Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi)Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020 (Hal: 109-119)STIE Sutaatmadja, Subang, Indonesia.] 

3. Indikator Uang Saku
Sebuah studi menemukan bahwa perilaku pengeluaran siswa berkaitan erat dengan bagaimana mereka mengelola uang saku yang mereka terima. Berikut ada beberapa indikatornya (Ablay et al., 2023) :
a. Jumlah uang saku 
Nominal yang diterima secara berkala.Ini menggambarkan seberapa banyak sumber daya keuangan yang tersedia bagi individu.
b. Frekuensi penerimaan uang saku
Seberapa seringnya seseorang diberikan uang saku, misal setiap hari, setiap minggu, atau bulan yang dapat mempengaruhi perilaku pengeluaran.
c. Ketercukupan uang saku
Apakah uang saku tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
d. Penggunaan uang saku
Bagaimana uang saku isa dialokasikan untuk berbagai kebutuhan.
e. Sumber uang saku
Uang saku yang didapat bias berasal dari orang tua, beasiswa, ataupun hasil dari kerja paruh waktu.[footnoteRef:28] [28:  Noni Purnama Sari, Pengaruhb Uang Saku terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, Skripsi, Bengkulu, 2019.] 

2.1.2 Perilaku Pengelolaan Keuangan
1. Definisi Pengelolaan Keuangan
Perilaku pengelolaan keuangan adalah konsep penting dalam ilmu keuangan. Menurut Kholilah dan Iramani (2013) perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur dana keuangannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Amanah et al (2016) mendefinisikan bahwa perilaku pengelolaan keuangan adalah ilmu yang menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya, dilihat dari sudut pandang psikologi serta kebiasaan individu. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kebiasaan diri terhadap persiapan rencana keuangan sehari-hari, mengimplementasikan rencana dengan melakukan kontrol, mengevaluasi rencana awal yang mungkin tidak sesuai dengan keadaan serta melakukan perbaikan jika terdapat permasalahan dalam pengelolaan keuangan, dan memonitor kondisi permasalahan keuangan supaya bisa diperbaiki ke depannya (Prihartono & Asandimitra, 2018).[footnoteRef:29] [29: Isnaeni Rokhayati dkk, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pengelolaan Keuangan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis  Universitas Wijayakusuma Purwokerto)Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 11 No. 3 November 2022.] 

Perilaku keuangan salah satu objek baru dari teori keuangan, yang berusaha untuk memahami dampak pengambilan keputusan pisikologis dan secara sistematis memahami serta memprediksi pasar keuangan. Menurut Suryanto(2017) ilusi ini terbagi menjadi dua, yaitu ilusi yanh diambil dari cermin otak dalam pandangan harapan dan ilusi yang diambil dari proses pengambilan keputusan yang tinggi.Ketika mereka dapat membelanjakan uang mereka secara efisien artinya mereka bertanggung jawab atas perilaku keuangan mereka.Ketika mereka dapat membelanjakan uang mereka secara efisien artinya mereka bertanggung jawab atas perilaku keuangan mereka.[footnoteRef:30] [30: Ade Noviani, Pengaruh Literasi Keuangan dran Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Riau, Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021.] 

2. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan
Menurut Ida & Dwinta (2010 ada beberapa faktor-faktor  yang mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu sebagai berikut :
a. Pengetahuan keuangan 
Diketahui bahwa pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan masih sangat kurang, hal ini menjadi alasan utama mengapa masyarakat tidak berhasil dalam mengelola keuangannya dengan baik.
b. Pengalaman keuangan 
Dari pengalaman keuangan dapat menjadi mudah dalam mengelola keuangan. Kejadian ini berkaitan dengan keuangan yang pernah dialami baik yang baru saja terjadi maupun yang sudah lama.
c. Sikap keuangan
Sikap seseorang terhadap keuangan berdasarkan dengan pengalaman dan keadaan mereka. Sikap keuangan ini merupakan keadaan, pikiran penilaian dan pendapat tentang keuangan. Ada banyak hal yang berkaitan dengan sikap keuangan, meliputi kepuasan individu dan perlindungan kedudukan sosial.
d. Tingkat pendidikan
Ketika seseorang mempunyai pendidikan yang memadai maka akan lebih mudah dan memahami tentang pengelolaan keuangan yang baik sehingg lebih bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan.[footnoteRef:31] [31:  Wimpi Siski Prirari, Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi, Medan, 2020.] 

3. Indikator Perilaku Keuangan
Menurut Zahriyan (2016)dan Shalunddita dan Susanti, (2014) terdapat beberapa indikator perilaku keuangan :
a. Mampu membelanjakan uang seperlunya
b. Membayar kewajiban tepat waktu
c. Merencanakan keuangan untuk keperluan masa depan
d. Menabung[footnoteRef:32] [32:  Ade Noviani, Pengaruh Literasi Keuangan dran Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Riau, Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021.] 

4. Perilaku Pengelolaan  Keuangan dalam Islam
Di dalam Islam juga menjelaskan tentang perilaku keuangan dan pengelolaan yang mana kita tau bahwa Allah SWT melarang umatnya untuk menghambur-hamburkan hartanya dan berperilaku boros, seperti yang terdapat dalam QS. Al-Furqan ayat 67, yang berbunyi 
وَالَّذِيْنَ اِذَآ اَنْفَقُوْا لَمْ يُسْرِفُوْا وَلَمْ يَقْتُرُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا
Yang artinya : “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.”
	Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud Alaihissallam makan dari hasil usaha tangannya (sendiri)” (HR. Bukhari: 1930).
Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadist di atas  Allah SWT melarang umatnya untuk menghambur-hamburkan uang nya secara berlebihan dan tidak diperbolehkan untuk mempunyai sifat kikir. Maka dari perlu perencanaan mengenai pengeluaran, melalui perencanaan dan mempergunakan uang sesuai dengan kebutuhan. Dalam Islam pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Beberapa prinsip tersebut adalah menghindari riba, bertransaksi dengan jujur dan adil, menjaga integritas, membuat rencana pengelolaan keuangan yang baik, dan mengandalkan Allah SWT serta berdzikir dalam setiap aspek kehidupan. Jika kita bekerja dengan halal dan tidak bergantung pada orang lain, maka kita dapat mengelola keuangan kita dengan lebih baik, karena kita dapat menentukan sumber dan alokasi penghasilan kita sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kita.[footnoteRef:33] [33:  Reni Silvia Yuli Safitri, Analilsis Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Skripsi, 2019.] 

2.2.4 Literasi Keuangan
1. Pengertian Literasi Keuangan
Menurut Pulungan dan Febriaty(2018 : 106) literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mewujudkan pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki ke dalam perilaku mereka agar pengeluaran keuangan bisa stabil dan setiap ada pemasukan dapat digunakan untuk menabung. Sedangkan menurut Lusardi dan Mitchell Izza (2020) menjelaskan jika dalam literasi keuangan terdapat kemampuan serta pengetahuan dalam mengelola keuangan yang di kemudian hari akan bermanfaat untuk meningkatkan taraf hidup dan mencapai kesejahteraan hidupnya.[footnoteRef:34]Literasi keuangan dapat diukur berdasarkan bagaimana individu dapat memahami tentang konsep keuangan dan sikap individu terhadap keputusan atas keuangan tersebut (Remund, 2010).[footnoteRef:35] [34:  Sri Nia Agustin, Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup terhadadp Perilaku Menabung Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19 ( Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak, Skripsi, Purwokerto, 2022.]  [35:  Ayanggelina Anggitan Jenisila, Pengaruh Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, dan Gaya terhadazp Kemampuan Pengelolaa Keuangan (Studi pada Peekerja Muda di Kabupaten Sleman, Yogyakarta), Skripsi, Yogyakarta, 2021] 

Menurut Yushinta (2017) literasi keuangan mencakup kemampuan dalam membedakan pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seorang individu mempunyai keahlian dan kemampuan dalam mengelola sumber daya untuk dimanfaatkan artinya literasi keuangan telah terjadi. Literasi keuangan dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan negara. Jika literasi keuangan semakin tinggi maka akan meningkatkan kebutuhan individu, produk keuangan dan kompleksitas ekonomi.
Menurut Otoritas Jasa keuangan, literasi keuangan tidak terpacu pada pengertian pengetahuan, keterampilan dan keyakinan akan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan, Namun ketika literasi keuangan meningkat dapat dipastikan bahwa sikap dan perilaku masyarakat itulah yang memberikan pengaruh sehingga mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Mempunyai literasi keuangan adalah hal yang penting untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera (Mukmin et al, 2021). Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan penting untuk meningkatkan pengetahuan pengelolaan keuangan sehingga mencapai kesejahteraan dan literasi keuangan juga berperan sebagai pengetahuan atas konsep dan resiko keuangan. Apabila seseorang mempunyai literasi keuangan yang tinggi maka dapat memberikan keputusan keuangan secara efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan dan dapat berpastisipasi dalam bidang ekonomi.[footnoteRef:36] [36: Risya Chairiah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang  Saku terhadap Perilaku Konsumtif  dengan  Locus of Control sebagai  Variabel Meditasi pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi, Medan, 2022.] 

2. Indikator Literasi Keuangan
Terdapat 3 indikator literasi keuangan, yaitu : 
a. Memahami terminologi keuangan seperti kartu kredit, pasar saham, berbagai layanan bank, tarif bank, kebangkrutan, perhitungan dan manfaat pajak, memanahi istilah, atau berbagai layanan manajemen pensiun, pendapatan rumah tangga, dan lain-lain.
b. Finansial Attitude 
Minat untuk meningkatkan literasi keuangan, melaksanakan kebijakan perpajakan pemerintah, merencanakan program pensiunan keuangan bagi pegawai, dan menggunakan jasa perbankan terkait luar negeri.
c. Perilaku keuangan 
Berorientasi dan mengkonsumsi pada gabungan, merencanakan pembiayaan untuk masa depan, dan memelihara serta mencatat keuangan pribadi. Kredit dan hutang dikelola dengan baik berdasarkan arus pengeluaran.[footnoteRef:37] [37:  Yuanita Puspa Indraswari, Pengaruh Literasi Keuangan,  Gender, Uang Saku, Asal Daerah , dan Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku Konsumtif, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2022.] 

Sedangkan menurut (Riski et al., 2019) indikator literasi keuangan sebagai berikut :
a. Pengetahuan tentang keuangan.
b. Pengetahuan atas peranan tabungan dan pinjaman.
c. Sikap terhadap keuangan dan pengelolaan keuangan.[footnoteRef:38] [38:  Risya Chairiah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang  Saku terhadap Perilaku Konsumtif  dengan  Locus of Control sebagai  Variabel Meditasi pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi, Medan, 2022.] 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Menurut (Mitchell et al, 2011) ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan, diantaranya :
a. Karakteristik keluarga
b. Karakteristik sosial demografi 
c. Teman sebaya
Karakteristik sosial demografi adalah bagian yang melekat pada individu dan dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Karakteristik sosial demografi yang dimaksud adalah gender, usia, pendapatan orang tua dan pekerjaan orang tua.Sedangkan menurut (Ulfatun et al, 2016) ada banyak faktor yang mempengaruhi literasi keuangan, sebagai berikut :
a. Pendapatan per kapita
b. Tingkat pendidikan
c. Banyaknya penduduk produktif
d. Pemanfaatan sumber daya teknologi informasi
e. Tingkat kemiskinan
f. Pertumbuhan ekonomi
g. Distribusi pendapatan[footnoteRef:39] [39:  Rizka Amalia Nasution, Pengaruh  Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi, Medan, 2020.] 

4. Literasi Keuangan dalam Perspektif Islam
Di dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan mengenai pentingnya literasi keuangan. Dalam al-Qur’an surat Al- Isra : 26, Allah berfirman :
وَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيْرًا
Artinya : “ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamuu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”
Dalam ayat tersebut dijelaskan jika sebaiknya seseorang dapat mengatur keuangannya secara tidak pelit. Sehingga dalam pendistribusian dapat memperhatikan pendapatan yang dimiliki sehingga ketika melakukan pendistribusian akan memperhatikan hal yang menjadi prioritas utama seperti membayar hutang, kebutuhan utama, memberikan sedekah kepada orang yang membutuhkan dan menabung. Hal itu akan mempermudah seseorang dalam menjalani kehidupannya dan sebagai tabungan di surga kelak. Menurut Masrur(2020) Sebaiknya seorang muslim janganlah membuang buang harta untuk kepentingan yang tidak penting karena itu merupakan perbuatan tercela dan pengikut setan.[footnoteRef:40] [40:  Sri Nia Agustin, Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Menabung  Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19 ( Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak),Skripsi, Purwokertot, 2022.] 

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penelitia
	Judul
	Sampel
	Hasil
	Perbedaan

	1.
	Isnaeni Rokhayati, Harsuti, Sodik Dwi Purnomo, dan Carla Selvianandia Alam.
	Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaaruhi Perilaku Pengelolaan   Keuangan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis  Universitas Wijayakusuma Purwokerto) 
	Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa FEB Unwiku.  
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, dan locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Namun, variabel literasi keuangan diketahui pada indikator pengetahuan tentang konsep keuangan mendapat skor terendah. Oleh karena itu 
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mahasiswa FEB Unwiku masih perlu menambah dan memperluas lagi referensi terkait literasi keuangan.
	Pada penelitian terdahulu terdapat empat variabel, yaitu literasi keuangan, sikap keuangan, locus of control, dan teman sebaya sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan terdapat satu variabel independen, yaitu uang saku dan satu variabel intervening, yaitu literasi keuangan. Perbedaan lainnya pada  tempat penelitiannya berbeda. 

	2.
	Ladira Nur Assyfa  
	Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik  terhadap  Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi dengan Literasi  Keuangan sebagai Variabel Intervening
	Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling.
	Dapat disimpulkan bahwa uang saku, gender, dan kemampuan akademik memiliki hubungan dengan literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi, dan kemampuan akademik dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi dan literasi keuangan sebagai variabel intevening.
	Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu uang saku,  gender, dan kemampuan akademik. Sedangkan pada penelitian yang ditelliti peneliti, hanya satu variabel yaitu uang saku dan satu variabel intervening yaitu literasi keuangan. Subjek penelitiannya sama-sama mahasiswa namun tempat penelitiannya berbeda. 

	3.
	Susanti Nanga dan Jeniwanti Carolina Kotte
	Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku Mahasiswa Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Yogyakarta
	Pada penelitian ini, sampel dilakukan dengan metode snowball sampling dan diperoleh 100 mahasiswa sebagai responden
	Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, pendidikan keuanga di keluarga, dan uang saku mahasiswa  berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Yang artinya dalam ketiga varibel tersebut ada keterkaitannya dengan perencanaan pengelolaan mahasiswa.
	Pada penelitian terdahulu mengambil tiga variabel yaitu literasi keuangan, pendidkan keuangan di keluarga dan uang saku. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan satu variabel independen yaitu uang saku dan satu variabel intervening yaitu literasi keuangan. Perbedaan lainnya pada tempat penelitian. 

	4.
	Youla Diknasita Gahagho,
Tri Oldy Rotinsulu,
Dennij Mandeij
	Pengaruh Litrasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Sumber Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsrat dengan Niat Sebagai Variabel Intervening
	Sampel pada penelitian ini 70 mahasiswa.
	Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat investasi dan perilaku
pengelolahan keuangan. Sikap keuangan dan sumber pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat investasi. Sikap keuangan dan sumber pendapatan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Niat investasi tidak berpengaruh positif dan signifikan secara signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan melalui niat investasi  lebih
kecil nilainya dibandingkan dengan besarnya pengaruh terhadap secara langsung, namun masih memiliki
arah hubungan yang sama-sama 
positif.
	Pada penelitian terdahulu terdapat tiga variabel independen yaitu literasi keuangan, sikap keuangan, dan sumber pendapatan. Sedangkakn pada penelitian yang diteliti peneliti terdapat satu variabel independen yaitu uang saku. Pada penelitian terdahulu terdapat variabel intervening yaitu niat. Sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti terdpat variabel intervening yaitu literasi keuangan. Selain itu perbedaan yang lainnya terdapat pada variabel intervening. Pada penelitian terdahulu, niat merupakan variabel intervening. Sedangkan pada penelitian yang diteliti, variabel interveningnya adalah literasi keuangan.

	5.
	Novi Ratna Sari, Agung Listiadi
	Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan dengan Financial Self-Efficacy sebagai Variabel
Intervening
	Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dan menghasilkan responden 170 mahasiswa.
	Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan secara langsung maupun melalui financial
self-efficacy, pendidikan keuangan
di keluarga berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan secara
langsung dan melalui financial self-efficacy, uang saku memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan
pengaruh tidak langsung melalui financial self-efficacy, financial self-efficacy berhubungan positif dengan perilaku pengelolaan
keuangan.
	Pada penelitian terdahulu terdapat terdapat tiga variabel independen, yaitu literasi keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, dan uang saku. Sedangkan pada penelitian ini hanya mengambil satu variabl yaitu uang saku. Selain itu pada penelitian terdahulu erdapat variabel intervening yaitu financial self-efficacy. Sedangkan pada penelitian ini variabel interveningnya adalah literasi keuangan. Perbedaan lainnya terdapat pada tempat diadakannya penelitian.  

	6.
	Eka Febi Wahyuning Tyas, Agung Listiadi
	Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan
Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi
Keuangan sebagai Variabel Intervening
	Pada penelitian ini, menggunakan teknik purposive sampling dan ukuran sampel ditentukan
menggunakan rumus Maholtra untuk mendapatkan jumlah sampel sebanyak 120
responden.
	Dapat disimpulkan bahwa uang saku mempunyai pengaruh langsung yang positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa, pembelajaran akuntansi keuangan mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, pengalaman kerja memiliki dampak langsung yang positif dan besar terhadap perilaku keuangan mahasiswa, literasi keuangan tidak mempengaruhi perilaku mahasiswa, uang saku memiliki dampak langsung
yang positif dan besar terhadap literasi keuangan mahasiswa, pembelajaran
akuntansi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap litreasi
keuangan mahasiswa, pengalaman kerja tentang
literasi keuangan tidak memiliki dampak
langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa, literasi keuangan
tidak mengurangi dampak uang saku
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, literasi
keuangan tidak memediasi dampak
pembelajaran akuntansi keuangan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa, literasi keuangan
tidak memediasi resultan pengalaman kerja
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
	Pada penelitian tedahulu terdapat tiga variabel independen, yaitu uang saku, pembelajaran akuntansi keuangan dan
pengalaman kerja. Sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti hanya menggunakan satu variabel yaitu uang saku. Selain itu, perbedaan yang lain terletak pada tempat penelitian, pada penlitian terdahulu tempat penelitian di UNESA, sedangkan pada penelitian yang diteliti peneliti, tempat untuk penelitian adalah seluruh universitas di Semarang.

	7.
	Irma Laili Fajriyah, Agung Listiadi
	Pengaruh uang saku dan pendidikan keuangan keluarga terhadap pengelolaan
keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai intervening
	Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 158 mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, dengan teknik
purposive sampling dalam pengambilan sampel.
	Dapat disimpulkan bahwa uang saku dan pendidikan keuangan keluarga berpengaruh secara langsung terhadap literasi keuangan. Uang saku dan pendidikan keuangan keluarga berpengaruh secara lansung terhadap pengelolaan keuangan pribadi.  Literasi keuangan berpengaruh secara langsung terhadap pengelolaan keuangan. Uang saku dan pendidikan keuangan perpengaruh secara tidak langsung terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui
literasi keuangan sebagai intervening.
	Perbedaan penelitian trdahulu dengan penelitian yang diteleliti oleh peneliti, yang pertama pada varibel independennya. Pada penelitian terdahulu mengambil dua variabel independen, yaitu uang saku dan pendidikan keuangan keluarga. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti terdapat satu variabel independen yaitu, uang saku. Selain itu, perbedaan selanjutnya terdapat pada subjek penelitian, meskipun sama-sama meneliti mahasiswa, namun tempat penelitiannya berbeda.

	8.
	Ladira Nur Assyfa
	Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening
	Pada penelitian ini, teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu
teknik stratified random sampling.
	Dapat disimpulkan bahwa uang saku, gender, dan kemampuan akademik berpengaruh terhadap literasi keuangan. Kemudian, uang saku, gender, dan kemampuan akademik memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi. Dan yang terakhir adanya hubungan uang saku, gender, dan kemampuan akademik dengan perilaku pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa akuntansi dan literasi
keuangan sebagai variabel intevening.
	Perbedaan antara penelitian terdahulu dnegan penelitian yang diteliti oleh peneliti yang pertama terdapat pada variabel independennya. Pada penelitian terdahulu terdapat tiga variabel independen, yaitu uang saku, gender, dan kemampuan akademik. Sedangkan pada peneliti yang diteliti oleh peneliti hanya mengambil satu variabel independen, yaitu uang saku. Perbedaan yang lain terdapat pada tempat penelitiannya berbeda.

	9.
	Lidya Suzanna, Yossi Septriani, Rasyidah Mustika
	Pengaruh Literasi Keuangan, Gender Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
	Pada penelitian ini menggunakan 90 mahasiswa sebagai sempel penelitian.
	Dapat disimpulkan bahwa gender dan gaya hidup mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, dijelaskan bahwa literasi keuangan tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.
	Pada variabel independen, pada penelitian terdahulu terdapat tiga variabel independen, yaitu literasi keuangan, gender, dan gaya hidup. Sedangkan pada penelitian yang diteliti peneliti hanya satu variabel independen, yaitu uang saku dan satu variabel intervening yaitu, literasi keuangan. Perbedaan lainnya pada tempat penelitiannya.

	10.
	Johannes Baptista Halik, Maria Yessica Halik, Ifah Finatry Latiep, Irdawati, Elsa Balaba
	Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Uang saku Mahasiswa dalam Pengelolaan Keuangan Pribadi pada Mahasiswa Universitas Kristen Indonesia Paulus Makassar 
	Pada penelitiann ini menggunakan75 sempel dan teknik yang digunakan untuk pemilihan sempel adalah purposive sampling.
	Dapat disimpulkan bahwa, yang pertama literasi keuangan dan uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa
program studi Manajemen Universitas Kristen Indonesia Paulus. Yang kedua, gaya hidup tidak berpengaruh postif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa
program studi Manajemen Universitas KristenIndonesia Paulus.
	Pada penelitian terdahulu mengambil tiga variabel independen, yaitu  literasi keuangan, gaya hidup dan uang saku. Sedangkan pada penelitian yang diteliti peneliti menggunakan satu variabel independen yaitu uang saku dan satu variabel intervening yaitu literasi keuangan. Perbedaan lainnya terdapat pada tempat penelitiannya yang berbeda.   



2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dlah dasar pemikiran penelitian yang sesuai dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan. Dalam penelitian ini,  menggambarkan Uang Saku (X), Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y), dan Literasi Keuangan (variabel intervening atau mediasi)
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Literasi keuangan

Pengelolaan keuangan pribadi

Uang saku




2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan
Ketika mahasiswa memiliki uang saku yang tinggi, maka perilaku pengelolaannya akan baik. Sebaliknya, jika mahasiswa memiliki uang saku yang rendah, maka pengelolaannya keuangannya akan buruk. Sehingga uang saku yang dimiliki mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.Menurut  Lianto& Elizabeth (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa uang saku mempunyai pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, dalam penelitian lain yang dijelaskan Andrew& Linawati (2014) juga menjelaskan bahwa uang saku juga mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa.[footnoteRef:41]Menurut Rini (2004) dalam Is RiandaMegasari (2014) menjelaskan bahwa ketika mengelola uang saku dengan baik, maka kedepannya mampu mengelola keuangan.Uang saku yang di dapat pada tiap mahasiswa berbeda-beda disebabkan karena faktor keluarga.Oleh sebab itu, faktor keluarga sangat penting dalam pengembangan seseorang.[footnoteRef:42] [41: Novi Ratna Sari dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku terhadapPerilaku Pengelolaan Keuangan dengan Financial Self-Efficacy sebagai VariabelIntervening, Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK)Vol. 9 No. 1 (2021).]  [42:  Ladira Nur Assyfa, Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntasi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020 (Hal : 109-119).] 

H1 : uang saku berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.
2.4.2 Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
Literasi keuangan sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan. Ketika seseorang mempunyai kemampuan literasi keuangan, maka akan memperoleh manfaat yang maksimal dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan mendorong seseorang menjadi paham mengenai sumber informasi keuangan sehingga dapat diaplikasikan dan digunakanuntuk mengelola keuangannya. Ketika seseorang mempunyai kemampuan pengelolaan yang baik maka dapat membantu dalam mengambil keputusan dan perencanaan keuangan karena sudah mengetahui konsep dam risiko keuangan.
Menurut Ayanggelina Anggita Jenisila (2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.Artinya, semakin tinggi pengetahuan seseorang dalam mengelola keuangan maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengelola keuangannya.  Karena dengan literasi keuangan yang tinggi, seseorang sudah paham mengenai konsep, instrumen keuangan, dan risiko. Dengan literasi keuangan yang tinggi akan membuat seseorang mudah mengambil keputusan keuangan karena sudah tau harus bertindak bagaimana. Selain itu, mereka yang mempunyai literasi keuangan yang tinggi cenderung sudah merencanakan keuangannya. Oleh sebab itu literasi keuangan penting dalam keputusan  pengelolaan keuangan.[footnoteRef:43] [43:  Ayanggelina Anggita Jenisila, Pengaruh Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, dan gaya Hidup terhadap Kemampuan Kpengelolaan Keuangan (Studi Kasus Pekerja Muda di Kabupaten Sleman, Yogyakarta), Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2021.] 

H2 : literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.
2.4.3 Pengaruh Uang Saku terhadap Literasi Keuangan
Uang saku adalah sejumlah uang yang diberikan secara teratur kepada seseorang, seringkali anak-anak atau remaja, untuk keperluan pribadi mereka..sedangakan literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Adanya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dapat membantu mahasiswa dalam mengatur keuangannya.Menurut Is Rianda Megasari(2014) dampak langsungnya berupa uang saku yang diberikan langsung memiliki dampak terhadap literasi keuangan, dan dampak tidak langsungnya ketika uang saku diberikan harus melalui pembelajaran terlebih dahulu  terhadap literasi keuangan.
Menurut Is Rianda Megasari (2014) mengatakan bahwa tujuan dalam mengelola uang saku agar mampu mengelola uang di kemudian hari dengan baik. Setiap seseorang memperoleh uang saku yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap pendapatan orang tua berbeda-beda. Oleh sebab itu, faktor keluarga juga penting dalam perkembangan pribadi seseorang. Salah satu tugas orang tua adalah mendidik anaknya serta keluarga berkewajiban bertanggungjawab atas pendidikan anaknya.[footnoteRef:44]Menurut Ladira Nur Assyfa (2020) menjelaskan bahwa uang saku berpengaruh positif terhadap literasi keuanga, artinya semakin banyak uang saku yang diperoleh, maka literasi keuangan semakin baik. [44:  Ladira Nur Assyfa, Pengaruh Uang Saku, Gender, dan Kemampuan Akademik terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntasi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020 (Hal : 109-119).] 

H3 : uang saku berpengaruh positif terhadap literasi keuangan.
2.2.4 Literasi keuangan memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang
	Perilaku pengelolaan keuangan adalah kegiatan seseorang atau kelompok dalam mengelola sumber daya keuangan mereka.Dalam mengelola keuangannya, pada penelitian ini, literasi keuangan sebagai alat mediasi.Mediasi dalam konteks ini berarti bahwa literasi keuangan bertindak sebagai perantara atau mekanisme yang menjelaskan bagaimana uang saku mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, yang artinya hubungan antara uang saku yang diterima seseorang dan cara mereka mengelola keuangan mereka.Penggunaan uang saku mahasiswa sangat penting dalam menunjang pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.Uang saku ini digunakan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhannya. Jika uang saku yang digunakan semaunya tanpa melihat kebutuhan, akan berampak negatif dalam meningkatkan literasi keuangannya. Jika mahasiswa tidak mengetahui tentang literasi keuangan dan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan  maka berdampak pada tingkat literasi keuangan yang rendah. 
	Menurut Eka Wahyuning Tyas (2021) literasi keuangan memediasi adanya pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan.Ketika seorang mahasiswa menjadi konsumtif artinya mereka cenderung tidak mengetahui tentang pengelolaan keuangan.Bahkan, masih banyak mahasiswa yang mengerti mengenai lietrasi keuangan namun menggunakan uang sakunya tidak sesuai dengan kebutuhan.Seharusnya, sebagai mahasiswa yang mengetahui adanya pengetahuan pengelolaan keuangan harus dapat meningkatkan lieterasi keuangan agar pengelolaan keuangan baik.[footnoteRef:45] [45: Eka Febi Wahyuning Tyas, Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Ekonomi UndikshaVol. 13 No. 1 (2021)] 

H4 : literasi keuangan memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
















BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah penelitian  kuantitatif asosiatif/korelasional. Peneliatian kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen dengan adanya pengaruh mediasi.[footnoteRef:46]Menurut Suryani & Hendryadi (2015) penelitian kolerasional adalah penelitian yang mencari pengaruh satu atau lebih variabel bebas kepada satu atau lebih variabel terikat.Pada penelitian ini, uang saku sebagai variabel bebas.Sedangkan perilaku keuangan adalah variabel terikatnya.Sedangkan variabel intervening/mediasinya adalah literasi keuangan.[footnoteRef:47] Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulka oleh uang saku terhadap perilaku keuangan mahasiswa dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening.[footnoteRef:48] [46: Arif Efendi, Peran Green Trust Dalam Memediasi Pengaruh Green Perceived Quality terhadap Green Purchase Behavior, Jurnal Optimum, Vol 9, Nomor 1 Maret 2019.]  [47: Eka Febi Wahyuning Tyas dkk, Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Ekonomi UndikshaVol. 13 No. 1 (2021)]  [48: Youla Diknasita Gahagho dkk, Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan dan Sumber Pendaptan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsrat dengan NIat sebagai Variabel Intervening, Jurnal EMBA Vol.9 No.1Januari 2021, Hal. 543-555] 

3.2 Sumber Data
Sumber data pada peneltian ini menggunakan data primer.Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya.Menurut Suryani & Hendaryani (2015) data primer adalah data yang dijadikan satu dan diolah sendiri pada perorangan atau orgganisasi secara langsung dari objeknya.Data primer pada penelitian ini didapat langsung dari jawaban responden melalui angket (kuesioner) yang disebarkan untuk mengukur variabel uang saku, seta mengukur variabel literasi keuangan.[footnoteRef:49] [49: Eka Febi Wahyuning Tyas dkk, Pengaruh Uang Saku, Pembelajaran Akuntansi Keuangan dan Pengalaman Kerja Terhadap Perilaku Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening, Jurnal Pendidikan Ekonomi UndikshaVol. 13 No. 1 (2021)] 

3.3 Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan yaitu Mahasiswa Semarang. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, jumlah mahasiswa yang ada di Kota Semarang, baik yang negeri maupun swasta, ataupun perguruan tinggi di bawah kemenag maupun kemendikbud tahun 2022 berjumlah 295.602 mahasiswa, 269.043 di bawah naungan kemendikbud[footnoteRef:50] dan 26.559 di bawah naungan kemenag.[footnoteRef:51]Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu dalam proses penetapan sampelnya sesuai dengan kepentingan penelitian.Untuk mengetahui jumlah sampel agar bisa dikatakan representatif menggunakan Rumus Lameshow dikarenakan belum diketahui jumlah pasti mahasiwa Semarang tahun 2024.Rumus Lameshow ini digunakan jika populasi belum diketahui atau tidak terbatas (infinite population). Sampel penelitian ini akan dihitung dengan Rumus Lameshow dengan nilai alpha 10%. Berikut perhitunga rumus Lameshow.[footnoteRef:52] [50: https://jateng.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjA5NSMy/jumlah-mahasiswa-perguruan-tinggi-di-bawah-kementerian-pendidikan-kebudayaan-riset-dan-teknologi-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html]  [51: https://jateng.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjA5OCMy/jumlah-mahasiswa-perguruan-tinggi-di-bawah-kementerian-agama-menurut-status-perguruan-tinggi-dan-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html]  [52: Aditya Dega Perdana, Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Personal Income terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pri[badi (Studi Pada Mahasiswa Kelas Karyawan Perguruan Tinggi di Semarang, Skripsi, 2023.] 


Keterangan :
n	=  jumlah sampel minimal
Zα	= nilai standar
P	= maksimal estimasi
Q	= 1-P
d	= alpha atau sampling error
Jumlah sampel pada penelitian ini sebagai berikut :




	Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa peneliti setidaknya membutuhkan 96 responden, yang jika dibulatkan menjadi 100 responden
3.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiyono (2018) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui variabel yang akan diukur dan mengerti apa yang diharapkan responden. Dalam kuesioner, sejumlah pertanyaan disusun untuk memperoleh informasi dari responden.Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner online dengan menggunakan google form.Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data responden tentang uang saku, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan.
b. Wawancara
Menurut Sugiyono (2018) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang hal-hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian.Dalam teknik wawancara ini, responden lebih sedikit/kecil.Teknik ini berdasarkan laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya tentang pengetahuan atau keyakinan pribadi.
3.5 Skala Pengukuran Data
Menurut Sugiono (2014 : 135) skala pengukuran adalah kesepatakan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.Menurut Sugiyono (2019:146) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosisal.Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah skala likert.
[bookmark: _Hlk185338694]Tabel 3.1 Pemberian Skor untuk jawaban Kuesioner
	No
	Jawaban
	Kode
	Nilai Skor

	1.
	Sangat setuju
	SS
	5

	2.
	Setuju
	S
	4

	3.
	Netral
	N
	3

	4.
	Tidak setuju
	TS
	2

	5.
	Sangat tidak setuju
	STS
	1



3.6 Definisi Operasional Variabel (Indikator)
[bookmark: _Hlk185338730]Tabel 3.2 Indikator Variabel Penelitian
	No
	Definisi Operasional
	Indikator

	1.
	Uang saku (X) uang saku adalah pemberian dana dari orang tua kepada anaknya. Uang saku dapat mempengaruhi bagaimana konsep konsumsi mahasiswa dan cara mengelola keuangannya.
Hartanto (2016)
	1. Jumlah uang saku
2. Frekuensi penerimaan uang saku
3. Ketercukupan uang saku
4. Penggunaan uang saku
5. Sumber uang saku
(Ablay et al., 2023)

	2.
	Perilaku pengelolaan keuangan pribadi (Y) pengelolaan keuangan pribadi adalah perilaku dalam mengelola keuangan pribadinya. Dalam hal ini mengatur penggunaan uang saku yang diberikan orang tua dengan lebih bijak. 
Herawati (2015)

	1. Mampu membelanjakan uang seperlunya
2. Membayar kewajiban tepat waktu
3. Merencanakan keuangan untuk keperluan masa depan
4. Menabung
Zahriyan (2016)dan Shalunddita dan Susanti, (2014)

	3.
	Literasi keuangan (Z) literasi keuagan adalah kemampuan seseorang tentang pengelolaan keuangan.
Laily (2013)
	1. Pengetahuan tentang keuangan.
2. Pengetahuan atas peranan tabungan dan pinjaman.
3. Sikap terhadap keuangan dan pengelolaan keuangan.
(Riski et al., 2019)



3.7 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis asosiatif.Analisis asosiatif digunakan untuk mencari hubungan atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel dependen.Jenispenelitian ini menggunakan hubungan kausal.
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Juliansyah Noor, uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas menyakut instrument.Untuk mengetahui apakah kuesioner yang diuji ini valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi pada tiap buttir pertanyaan dengan skor total kuesioner.Pengujian validitas digunakan untuk menguji apakah jawaban kuesioner benar-benar cocok digunakan dalam penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Juliansyah Noor, reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu alat dikatakan konsisten apabila sudah dilakukan berulang kali untuk mengukur dan hasilnya sama dengan kondisi yang sama. Menurut V. Wiratna, uji reliabilitas dapat dilakukan bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali, uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model variabel pengganggu, regresi yang memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan memiliki distribusi data normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan keputusan dari tampilan grafik normal probability plotdan yang kedua menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pada uji Kolmogorov-Smirov, suatu data dikatakan normal jika nilai Asympotic Significantlebih dari 0,05.
b. Uji Multikolonieritas
Menurut Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto (2016:57) tujuan uji multikolonieritas yaitu, untuk menguji model regresi memiliki korelasi antara variabel bebas. Jika terdapat hubungan linear antara indenpen yang melibatkan model maka akan terjadi multikolonieritas. Jika terjadi gejala multikolonieritas tinggi maka standar eror koefisien regresi semakin tinggi pula yng mengakibatkan convidenc internal sebagai pendugaan parameter semakin lebar. Uji multikolonieritas dilakukan menggunakan moel analisis dan menguji antar variabel independen dengan menggunakan variance inflantion factor (VIF). Batas (cut off) dari VIF > 0 dan nilaitolerance jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 dantingkat kolonieritas lebih dari 0,95 maka terjadi multikolonieritas.
c. Uji Heteroskedasitas
Menurut Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto (2016:57) tujuan uji heterokedastisitas untuk menguji jika dalam regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residualsatu observasi yang lain. Untuk mengetahui apakah ada heterskedasitas atau tidak dapat dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Yadalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Ysesungguhnya) yang telah di standardized.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Analisis Jalur
Menurut Imam Ghozali, uji analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linier berganda. Analisi jalur juga diartikan sebagai penggunaan analisis untuk mentaksir hubungan antar variabel yang sudah ditetapkan sebelumnya.Model analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung ataupun tidak langsung antara variabel bebas dan variable terikat.Analisis regresi dan korelasi adalah dasar perhitungan koefisien jalur. Untuk menghitung hasil uji analisis jalur menggunakan program SPSS 27. 
b. Uji Koefisisen Determinasi ()
Menurut Ghozali, uji koefiesien determinasi () mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi ini antara satu dan nol. Nilai  yang kecil artinya kemampuan variabel indepennya sangat terbatas ketika menjelaskan variasi variabel dependen.
c. Uji Statistik T (Uji Parsial)
Menurut Imam Ghozali, uji statistik t menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen secara individual. Dalam pengolahan data menggunakan program komputer yang menunjukkan nilai signifikan uji t. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel. Untuk mengetahui nilai t dapat dihitung dengan rumus
t hitung = 
Keterangan :
b : koefisien regresi variabel independen
 : devinisi standar koefisien regresi variabel independen
d. [bookmark: _Hlk185573061]Uji Sobel
Uji Sobel adalah sebuah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan langsung atau efek mediasi antara dua variabel melalui variabel mediasi. Uji Sobel umumnya digunakan dalam konteks model mediasi (mediation model), yang menguji apakah pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan melalui variabel mediasi. Uji sobel dikembangkan oleh Sobel (1992) (Ghozali, 2018). Dalam uji sobel, variable Z (Mediasi) digunakan untuk menguji pengaruh tidak langsung variable X (Independen) ke variable Y (Dependen).
Untuk perhitungan uji sobel dapat menggunakan Sobel Test Calculator For Significance Of Mediation dengan memasukkan koefisien pada rumus berikut :
[image: ]
Keterangan:
a = koefisien regresi pengaruh variabel bebas terhadap variabel mediasi (intervening).
b = koefisien regresi pengaruh variabel mediasi terhadap variabel terikat.
Sa = Standar error pengaruh variabel bebas terhadap variabel mediasi.
Sb = Standar error koefisien regresi pengaruh variabel mediasi terhadap variabel terikat.



[bookmark: _Hlk186812118]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana hasil data yang diperoleh berupa angka.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh uang saku terhadap peerilaku pengelolaan pribadi dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening (mediasi).Data tersebut diambil dari hasil kuesioner yang dikumpulkan melalui mahasiswa aktif di Kota Semarang sebanyak 100 responden. Hasil penelitian keusioner yang disebarkan diberi nilai dengan menggunakan skala likert dan dibentuk sebuah tabulasi data yang akan diolah dan diregresi dengan menggunakan SPSS.
4.1.1 Keadaan Geografis Kota Semarang
Secara geografis, Semarang terletak antara 6 50' – 7 10' Lintang Selatan dan garis 109 35' – 110 50' Bujur Timur, dengan batas-batas sebelah Utara dengan Laut Jawa, sebelah Timur dengan Kabupaten Demak, sebelah Barat dengan Kabupaten Kendal, dan sebelah Selatan dengan Kabupaten Semarang.Kota Semarang memiliki ketinggian dari 2 meter bawah permukaan laut hingga 340 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng 0%–45%.
4.2 Identitas Responden
Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu identitas responden yang tujuannya untuk memberikan informasi tambahan dalam memahami hasil penelitian. Adapun identitas responden yang dibutuhkan sebagai berikut :
4.2.1 Deskripsi Data Berdasarkan Universitas
Berdasarkan universitas, berikut merupakan data responden pada penelitian :
[bookmark: _Hlk185338781]Table 4.1 Data Berdasarkan Jurusan
	No
	Nama Universitas
	Jumlah Responden
	Presentase

	1.
	Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (PIP)
	4
	4%

	2.
	Universitas Diponegoro (Undip)
	6
	6%

	3.
	Universitas Negeri Semarang (Unnes)
	9
	9%

	4.
	UIN Walisongo (UIN Semarang)
	11
	11%

	5.
	Politeknik Negeri Semarang (Polines)
	1
	1%

	6.
	Universitas Islam Sultan Agung (Unissula)
	4
	4%

	7.
	Universitas Katolik Soegijapranata (Unika)
	1
	1%

	8.
	Universitas Stikubank Semarang (Unisbank)
	6
	6%

	9.
	Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus)
	5
	5%

	10.
	Universitas Semarang (USM)
	6
	6%

	11.
	Universitas Wahid Hasyim (Unwahas)
	7
	7%

	12.
	Universitas 17 Agustus 1945 Semarang (Untag Semarang)
	5
	5%

	13.
	Universitas PGRI Semarang (Upgris)
	7
	7%

	14.
	STIE Bank BPD Jateng
	2
	2%

	15.
	Stikes Telogorejo
	3
	3%

	16.
	Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Semarang (Stikom)
	3
	3%

	17.
	Politeknik Bumi Akpelni
	4
	4%

	18.
	Akademi Maritim Nasional Indonesia
	1
	1%

	19.
	Universitas Dian Nusantoro (UDINUS)
	6
	6%

	20.
	Universitas Terbuka (UT)
	4
	4%

	21.
	Total 
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2024. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas responden didominasi oleh mahasiswa UIN Walisongo dengan presentase 11%. Kemudian disusul dengan responden Unnes dengan presentase 9%.Dan yang ketiga oleh responden Unwahas dan Upgris 7%.
4.2.2 Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin berikut merupakan data responden pada penelitian :

[bookmark: _Hlk185338928]Tabel 4.2 Data Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Usia
	Jumlah Responden
	Presentase

	1.
	Laki-laki
	26
	26%

	2.
	Perempuan
	74
	74%

	
	Total 
	100
	100%


Sumber : Data Printer yang diolah, 2024.
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 orang dengan presentase 26% dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 74 orang dengan presentase 74%. Jumlah responden berdasrkan jenis kelamin menunjukkan kondisi yang didominasi oleh kaum perempuan.
4.2.3 Deskripsi Data Berdasarkan Angkatan
Berdasarkan angkatan berikut merupakan data responden pada penelitian :
[bookmark: _Hlk185339165]Table 4.3 Data Berdasarkan Angkatan
	No
	Angkatan 
	Jumlah Responden
	Presentase

	1.
	2018
	1
	1%

	2.
	2019
	6
	6%

	3.
	2020
	56
	56%

	4.
	2021
	17
	17%

	5.
	2022
	10
	10%

	6.
	2023
	9
	9%

	7.
	2024
	1
	1%

	
	Total 
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.3 di atas responden didominasi oleh angkatan 2020 dengan presentase 56%.Kemudian diikuti angkatan 2021 dengan presentase 17%.
4.2.4 Deskripsi Kuesioner Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer, yaitu kuesioner  yang disebarkan dengan bentuk google  form yang terdiri dari 20 pertanyaan. Penilaian ini dilakukan menggunakan skala likert dengan 5 pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. Kemudian kuesioner ini disebarkan kepada 100 responden mahasiswa aktif yang berkuliah di Universitas yang berada di Semarang, baik negeri maupun swasta.
4.3 Analisi Data 
4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen dalam angket dapat mengukur apa yang akan diukur. Kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner dapat menjelaskan sesuatu yang akan di ukur dalam suatu penelitian. Pengujian menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil dari r hitung dibandingkan r table dimana df = n-2 dengan signifikansi 5%. Jika sampel penelitian (n = 100), maka df = 100-2. Jadi, df = 98 dengan sig 0,05 yang diperoleh dari r tabel 5%.Oleh karena itu, jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid.Begitupun sebaliknya, apabila r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji validitas :
[bookmark: _Hlk185339222]Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	
	X.1
	0,601
	0,195
	Valid 

	
	X.2
	0,605
	0,195
	Valid 

	
	X.3
	0,605
	0,195
	Valid 

	Uang Saku (X)
	X.4
	0,456
	0,195
	Valid

	
	X.5
	0,558
	0,195
	Valid 

	
	X.6
	0,516
	0,195
	Valid 

	
	X.7
	0,485
	0,195
	Valid 

	
	Y.1
	0,616
	0,195
	Valid 

	
	Y.2
	0,556
	0,195
	Valid 

	
	Y.3
	0,501
	0,195
	Valid 

	Perilaku Pengelolaan 
	Y.4
	0,606
	0,195
	Valid

	Keuangan (Y)
	Y.5
	0,508
	0,195
	Valid 

	
	Y.6
	0,620
	0,195
	Valid 

	
	Y.7
	0,559
	0,195
	Valid 

	
	Z.1
	0,490
	0,195
	Valid 

	
	Z.2
	0,769
	0,195
	Valid 

	Literasi Keuangan (Z)
	Z.3
	0,635
	0,195
	Valid 

	
	Z.4
	0,533
	0,195
	Valid

	
	Z.5
	0,531
	0,195
	Valid 

	
	Z.6
	0,485
	0,195
	Valid 



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masih variabel yaitu, uang saku, perilaku pengelolaan keuangan dan literasi keuangan memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji Realibilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang akan diteliti nantinya. Kuesioner dinyakatan reliabel jika jawaban responden dari suatu pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Variabel dikatakan konstruk jika  nilai cronbachalpha > 0,60 (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji realibilitas :
[bookmark: _Hlk185339418]Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach Alpha
	0,6
	Kesimpulan

	X
	0,603
	0,6
	Reliabel 

	Y
	0,620
	0,6
	Reliabel 

	Z
	0,606
	0,6
	Reliabel 



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai Chornbach Aplha > 0,6, yang artinya setiap variabel menunjukkan bahwa kuesioner penelitian reliabel atau dapat dijadikan untuk proses analisis dan uji statistik berikutnya.
4.3.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, apakah data yang dikumpulkan mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali, model regresi yang baik mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mengukur hasil apakah normalitas dapat menggunakan Uji Statistik Kolmogorof Smirnov (K-S). Jika nilai sig > 0,05 maka data pada model regresi bisa dikatakan berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya, jika  sig < 0,05 maka data pada model regresi tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.6  
Uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan literasi keuangan sebagai variabel dependen
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.70907034

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.055

	
	Positive
	.043

	
	Negative
	-.055

	Test Statistic
	.055

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.638

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.626

	
	
	Upper Bound
	.651

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1241531719.



Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji statistic non-parametrik-Simirnov (KS)  dengan literasi keuangan sebagai variabel dependen menunjukka nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data dalam penelitian tersebut terdistribusi normal.

[bookmark: _Hlk185339560]Tabel 4.7 
Uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel dependen

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.75615567

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.086

	
	Positive
	.056

	
	Negative
	-.086

	Test Statistic
	.086

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.068

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.069

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.063

	
	
	Upper Bound
	.076

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 562334227.






Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji statistic non-parametrik-Simirnov (KS)  denganperilaku pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel dependen menunjukka nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,69> 0,05 yang artinya data dalam penelitian tersebut terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang menentukan apakah ada hubungan antara variabel independen dengan model regresi. Apabila terdapat gejala multikolonieritas yang tinggi maka standar eror koefisien juga semakin tinggi, yang akan mengakibatkan pendugaan parameter semakin lebar oleh convidence internal.Penelitian dikatakan baik jika tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Untuk mengambil keputusan dalam uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIP pada output SPSS, jika di bawah 10 atau < 10 dan nilai tolerance multikolinearitas lebih dari 0,10 maka asumsi multikolinearitasdinyatakan terpenuhi.
Tabel 4.8  Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000
	
	

	
	Uang saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000
	.997
	1.003

	
	Literasi keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174
	.997
	1.003

	a. Dependent Variable: Perilaku pengelolaan keuanngan 



Hasil penggujian tersebut menunjukkan nilai sebagai berikut:
1) Uang saku (X) memiliki hasil tolerance0,997 yang artinya lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF menunjukkan nilai 1,003 yang berarti kurang dari 10. Dari nilai tersebut dapat menunjukkn bahwa tidak ada  multikolinearits, sehingga regeresi dapat digunakan dalam melakukan pengujian.
2) Literasi keuangan (Z) memiliki hasil tolerance 0,997yang artinya lebih besar ari 0,1 dan nilai VIF menunjukkan nilai 1,003 yang berarti kurang dari 10. Dari nilai tersebut dapat menunjukkn bahwa tidak ada  multikolinearits, sehingga regeresi dapat digunakan dalam melakukan pengujian.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regesi terjadi ketidaksamaan varians danresidual antara satu observasi dan observasi lainnya.Model regresi bisa dikatakan baik jika tidak terjadi heterokedastisitas.Untuk mengetahui apakah penelitian tersebut terdapat heterokedastisitas maka bisa menggunakan Uji Glejser Heteroskedastisitas.Apabila nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas atau model regresi bisa dinyatakan homokedatisitas (Widarjono, Ekonometrika : Pengantar dan Aplikasinya, 2018). Dapat dilihat hasl dari uji glejser sebagai berikut :
Tabel 4.9 Uji heteokedastisitas dengan Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.760
	1.413
	
	.538
	.592

	
	Uang saku
	-.012
	.034
	-.037
	-.362
	.718

	
	Literasi keuangan
	.041
	.040
	.102
	1.010
	.315

	a. Dependent Variable: Abs_Res2



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai uji heterokedatisitas yang membuktikan bahwa nilai tersebut signifikan. Dengan nilai sebagai berikut :
1) Pada varibel uang saku (X) menujukkan nilai 0,718 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat heterokedastisitas.
2) Pada variabel literasi keuangan (Z) menunjukkan nilai 0,315 lebih besar dari 0,05 yang artinnya tidak terdapat heterokedastisitas. 
4.3.3 Uji Hipotesis
a. Uji Analisis Jalur
Uji analisis jalur sering disebut juga path analysis digunakan untuk pengujian variabel intervening.Analisis ini digunakan dengan tujuan untuk menentukan pola hubungan antara tiga variabel atau lebih.Pada penelitian ini analisis jalur digunakan untuk mengetahui variabel literasi keuangan merupakan variabel yang dapat memediasi hubungan antara uang saku dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
1. Regresi Uang Saku terhadap Literasi Keuangan (Jalur I)
Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Jalur dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.059a
	.003
	-.007
	2.723

	a. Predictors: (Constant), Uang Saku



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25.299
	2.460
	
	10.283
	.000

	
	Uang Saku
	-.050
	.086
	-.059
	-.580
	.563

	a. Dependent Variable: Literasi Keuangan





Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2024)
Pada hasil output regresi model I menunjukkan nilai signifikansi variabel uang saku (X) adalah 0,563 > 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa uang saku (X) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap literasi keuangan (Z) dalam model regresi I.
Berdasarkan nilai R square model, sebesar 0,003 yang terdapat dalam ringkasan model, dapat disimpulkan bahwa kontribusi nilai X terhadap Z sebesar 0,03%. Sedangkan 99,97% mungkin disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kemudian, nilai eı = 0,826
Koefisien model pertama atas dasar hasil analisis jalur yaitu :
Z = α + ρıXı + eı
Z = 25,299 – 0,050 Xı + eı
eı = 0,826
Sehingga persamaan regresi pertama sebagai berikut :
Z = 25,299 – 0,050 Xı + 0,826
2. Regresi Uang Saku, Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Jalur II)
[bookmark: _Hlk185339936]Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Jalur dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Model Summary


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.373a
	.139
	.121
	1.774

	a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Uang Saku

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000

	
	Uang Saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174

	a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan



Dilihat dari regresi model II pada tabel di atas, menunjukkan tingkat signifikasi variabel uang saku (X) sebesar 0,000 dan literasi keuangan (Z) sebesar 0,174.Yang artinya menunjukkan bahwa variabel uang saku (X) berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) sedangkan variabel literasi keuangan (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y).
Berdasarkan nilai R square model, sebesar 0,139 yang terdapat dalam ringkasan model, dapat disimpulkan bahwa kontribusi nilai X dan Z terhadap Y sebesar 13,9%. Sedangkan 86,1% kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kemudian, nilai e2 = 0,627
Koefisien model kedua atas dasar hasil analisis jalur yaitu :
Y = α + ρıXı+ ρZ + e2
Y = 20,999 + 0,213 Xı + 0,090 Z + e2
e2 = 0,627
Sehingga persamaan regresi kedua sebagai berikut :
Y = 20,999 + + 0,213 Xı + 0,090 Z +0,627
3. Total pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan melalui LIterasi Keuangan
Diketahui pengaruh uang saku (X) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) adalah  0,213. Sementara, pengaruh tidak langsung dari uang saku (X) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) melalui literasi keuangan (Z) dihitung dari perkalian koefisien beta uang saku (X) terhadap literasi keungan (Z) dengan beta literasi keuangan (Z) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y), yaitu -0,050 x 0,090 = -0,0045. Total pengaruh uang saku (X) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) yaitu hasil dari pengaruh langsung dan tidak langsung, yang mana 0,213 + (-0,0045) = 0,2085. Dari penjelasan tersebut dapat, model analisis jalur seperti gambar berikut :
Gambar 4.1 Model Analisis Jalur
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b. Uji T (Parsial)
Uji T digunakan untuk mengevaluasi pengruuh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel lainnya. Berikut hasil dari uji T setelah ditelaah :
[bookmark: _Hlk185340112]Table 4.12
Hasil Uji t dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000

	
	Uang Saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174

	a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan


Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2024)
Dari gambar 4.9 di atas, dapat dianalisis dengan menggunakan IBM SPSS 27 bahwa uang saku memperoleh nilai t sebesar 3,783 dengan nilai signifikasi 0,000 yang artinya lebih rendah dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa uang saku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.Dengan begitu, H1 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dapat diterima.
[bookmark: _Hlk185340378]Kemudian untuk variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 1,370 dengan sig 0,174 yang mana lebih besar dari 0,05. Dengan begitu, dapat disimpulka bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Artinya, H2 yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan ditolak.
Tabel 4.13
Hasil Uji Analisis Jalur dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25.299
	2.460
	
	10.283
	.000

	
	Uang Saku
	-.050
	.086
	-.059
	-.580
	.563

	a. Dependent Variable: Literasi Keuangan







Sumber Output SPSS (Data diolah, 2024)
Dari tabel 4.10 dapat dianalis bahwa variabel uang saku mempunyai nilai t sebesar -0,580 dengan nilai dignifikansi 0,563 yang artinya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa uang saku tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.Dengan begitu H3 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara uang saku dan literasi keuangan ditolak.
4.4 Uji Sobel
Hipotesis tentang variabel intervening diuji dengan uji sobel. Dengan melalui variabel mediasi (Z), uji sobel digunakan untuk menguji pengaruh tidak langsung dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Penelitian ini menggunakan kalkulator uji sobel yang terdapat di laman www.danielsoper.com untuk menghitung nilai signifikansi variabel intervening. H4 menyatakan jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima. 
a. Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi melalui Literasi Keuangan 
Pengaruh tidak langsung variabel uang saku (X) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y).
Tabel 4.14 
Uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan
 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23.280
	1.610
	
	14.457
	.000

	
	Uang Saku
	.208
	.056
	.350
	3.693
	.000

	a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan




[bookmark: _Hlk185340570]Tabel 4.15
Uang saku, perilaku pengelolaan keuangan terhadap literasi keuangan

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.399
	4.335
	
	4.705
	.000

	
	Uang Saku
	-.094
	.091
	-.110
	-1.025
	.308

	
	Perilaku Pengelolaan Keuangan
	.210
	.154
	.147
	1.370
	.174

	a. Dependent Variable: Literasi Keuangan



a = 0,208                    Sa = 0,056
[bookmark: _Hlk185340728]b = 0,210                    Sb = 0,154
Tabel 4.16 
Hasil Sobel Test Calculation for Significance of Mediation Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan melalui Literasi Keuangan
[image: ]
Sumber : Output Tes Sobel (http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm), 2024
Dilihat dari hasil uji sobel di atas, diperoleh nilai Sab = 0,035. Untuk memperoleh t hitung dari pengaruh tidak langsung variabel Uang Saku (X) yang dimediasi oleh variabel Literasi Keuangan (Z) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) menggunakan persamaan t hitung = ab/Sab. Dengan begitu diperoleh hasil t hitung = 1,248 < 1,96. Nilai t hitung tersebut dikonfirmasi dengan kalkulator otomatis dengan hasil t hitung 1,28 < 1,96. Dengan pengaruh langsung sebesar 0,208 atau 20,8% dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,210 atau 21%. Hasil p-value atau nilai sig dari perhitungan di atas adalah 0,200 > 0,05 artinya literasi keuangan tidak dapat memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan, maka H4 ditolak.
4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan	
Dari hasil penelitian di atas, uang saku mempunyai pengaru  signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Analisi jalur menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar 3,783 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan begitu dapat diartikan bahwa semakin tinggi uang saku yang didapat maka seseorang akan lebih dapat mengelolaan keuangannya. Dengan begitu H1 diterima.
Dengan adanya kemampuan mengelola keuangan, maka dapat membantu seseorang untuk mengelola keuangannya dengan baik, sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.Perilaku ini ditandai dengan mahasiswa yang selalu melakukan penganggaran  serta perencanaan keeungan secara teratur. Selain untuk kebutuhan sehari-hari, mahasiswa juga mengelola keuangan untuk menabung. Sehingga, di masa yang akan datang akan memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik. 
Berdasarkan Theory Planned Behavior (TPB) tindakan seseorang tersebut akan mengarah pada perilaku yang nyata. Dalam mengelola keuangan pribadi, apabila uang saku mempengaruhi perilaku pengelolaan maka secara langsung uang saku mempengaruhi niat seseorang dalam mengelola keuangannya dengan baik.Hal ini terjadi karena seseorang menganggap penting bahwa perilaku pengelolaan keuangan harus dilakukan secara baik.Penelitian ini didukung oleh penelitian Susanti Nanga dan Jeniwanti Carolina Kotte (2024) yang menunjukkan bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.Tingkat uang saku yang diperoleh menjadi faktor perilaku pengelolaan keuangan pribadi mereka.Menurut penelitian Novi Ratna Sari dan Agung Listiadi (2021) menyatakan bahwa tingkat uang saku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Ketika mahasiswa mempunyai uang saku yang tinggi, maka perilaku pengelolaan keuangannya akan semakin baik.
4.5.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Dari penelitian di atas, literasi keuangan tidak memiliki pengaruh positif terhadap perilaku penggelolaan keuangan. Dari hasil analisis jalur, nilai t hitung yaitu 1,370 dengan tingkat signifikan 0,174 yang artinya lebih dari 0,05. Hal tersebut menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan begitu H2 ditolak. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam mengambil keputusan sehingga walaupun pengetahuan tentang keuangan tinggi namun perilaku pengelolaan keuangan belum tentu tepat, salah satunya sikap. Sikap tidak mempengaruhi perilaku seseorng secara langsung tetapi hanya membetuk sebuah niat seseorang tuntuk melakukan suatu hal. Selain itu pengaruh psikologis juga menjadi faktor. Pengetahuan seseorang tentang keuangan tidak selalu mengubah perilaku seseorang dalam menentukan keputusan.
Menurut Theory Planned Behavior (TPB) tindakan seseorang didahului oleh niat untuk melakukannya.Dalam perilaku pengelolaan keuangan, tingkat literasi keuangan tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Artinya, ketika mahasiswa mempunyai tingkat literasi keuangan yang baik, belum tentu perilaku keuangannya akan baik. Seperti pada penelitian Novi Ratna Sari dan Agung Listiadi (2021) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Sehingga literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa tidak ada pengaruhnya dengan pengelolaan keuangan mahasiswa.Apabila mahasiswa tersebut memiliki tingkat literasi yang rendah, belum tentu perilaku pengelolaan keuangannya buruk. Dan begitupun sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh lingkungan dan sosial yang ada. Ketika seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik namun jika mereka hidup di lingkungan yang mendorong perilaku konsumtif maka mereka akan merasa tertekan untuk memenuhi standar sosial.
Pada penelitian Puspita & Isnalita (2019) juga menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Hal ini disebabkan karena pengaruh teman sebaya. Messkipun mengetahui prinsip dasar keuangan, seseorang mungkin terpengaruh untuk mengikuti pola pengeluaran teman sekitar. 
4.5.3 Pengaruh Uang Saku terhadap Literasi Keuangan
Dari penelitian di atas banyaknya uang saku tidak mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Dari hasil analisis jalur, diperoleh nilai t hitung sebesar -0,580 dengan tingkat signfikasi 0,563 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Oleh karena itu H3 ditolak. Seseorang bisa memiliki tingkat literasi keuangan yang baik tanpa bergantung pada seberapa banyak uang yang mereka terima, seperti uang saku. Seseorang mendapatkkan literasi keuangan yang baik bisa melalui pendidikan formal seperti di sekolah ataupun universitas dan media-media lainnya tanpa dilihat dari seberapa banyak uang saku yang mereka terima.
Menurut Theory Planned Behavior (TPB) ketika seseorang mempunyai keinginan atau minat harus diawali dengan niat. Dalam literasi keuangan, banyaknya uang saku tidak mempengaruhi tingginya tingkat literasi keuangan.  Artinya, ketika mahasiswa mempunyai uang saku yang tinggi tidak menjamin jika tingkat literasi yang mereka miliki tinggi. Penelitian lain yang sama juga dikemukakan oleh Kristanti & Rinofah (2021), pada penelitian ini menjelaskan bahwa uang saku yang diperoleh tidak ada pengaruhnya terhadap tingkat literasi keuangan. Literasi keuangan berkaitan dengan bagaimana seseorang mengelola keuangannya,bukan jumlah yang mereka terima. Meskipun uang saku yang diterima sedikit namun literasi keuangannya baik maka akan dapat mengelola uang dengan baik, begitupun sebaliknya jika uang saku yang diterima banyak namun literasi keuangan rendah, seseorang juga belum tentu bisa mengelola keuangannya. Jadi, dapat disimpulkan jika uang saku mereka tinggi belum tentu literasi keuangan mereka juga tinggi.
4.5.4 Literasi keuangan memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Semarang
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hasil pengaruh langsung uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,208 atau 20,8% sedangkan hubungan tidak langsung diperoleh nilai 0,210 atau 21%.  Hasil tersebut menyatakan bahwa pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung, Hasil p-value atau nilai sig dari perhitungan di atas adalah 0,200 > 0,05 artinya literasi keuangan tidak dapat memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di Semarang. Uang saku biasanya jumlahnya terbatas, terutama pada remaja atau mahasiswa, dan ini dapat membatasi ruang bagi mereka untuk menerapkan literasi keuangan secara efektif. Meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang bagaimana mengelola keuangan, keterbatasan dana dapat membuatnya sulit untuk mempraktikkan semua hal yang telah dipelajari. 
Penelitian ini sama dengan penelitian Eka Febi Wahyuning Tyas dkk (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak dapat menjadi variabel intervening karena tidak terdapat memediasi pengaruh uang saku terhadap literasi keuangan. Mahasiswa dengan uang saku lebih tinggi dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi juga belum tentu mempunyai perilaku keuangan dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi jika mahasiswa tidak menerapkan literasi keuangan yang dimiliki untuk uang sakunya dengan bijak. Bahkan banyak mahasiswa yang mengerti mengenai literasi keuangan tetapi menggunakan uang sakunya secara tidak bertanggung jawab demi memenuhi keinginan dan bukan berdasarkan kebutuhan.















BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pengolahan data tentang pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening sebagai berikut :
1. Uang saku memiliki pengaruh dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dapat dilihat bahwa uang saku memperoleh nilai t sebesar 3,783 dengan nilai signifikasi 0,000 yang artinya lebih rendah dari 0,05.
2. Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini dilihat dari  variabel literasi keuangan yang memiliki nilai t hitung sebesar 1,370 dengan sig 0,174 yang mana lebih besar dari 0,05.
3. Dari hasil analisis jalur, diperoleh nilai t hitung sebesar -0,580 dengan tingkat signfikasi 0,563 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. 
4. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hasil pengaruh langsung uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,208 atau 20,8% sedangkan hubungan tidak langsung diperoleh nilai 0,210 atau 21%.  Hasil tersebut menyatakan bahwa pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung, Hasil p-value atau nilai sig dari perhitungan di atas adalah 0,200 > 0,05 artinya literasi keuangan tidak dapat memediasi pengaruh uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di Semarang.
5.2 Keterbatasan
Pada penelitian ini Variabel Literasi Keuangan (Z) bukan akibat kausal dari Variabel Uang Saku (X), namun Variabel Literasi Keuangan (Z) adalah sebab kausal dari Variabel (Y). Sehingga, Literasi Keuangan tidak dapat memediasi pengaruh Uang Saku melalui Perilaku Pengelolaan Keuangan. Semakin tinggi uang saku yang didapat bukan berarti tingkat literasi keuangan semakin tinggi.
5.3 Saran
1. Bagi kampus di Kota Semarang sebaiknya memberikan edukasi tentang literasi keuangan dan perilaku pengelolaan kuangan agar para mahasiswanya dapat memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik dan dapat mengelola keuangannya secara benar.
2. Bagi penelian selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel lain untuk penelitannya, karena masih banyak variabel lain.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memilih variabel lain dalam penelitian intervening.
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Lampiran I Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH UANG SAKU TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN PRIBADI DENGAN LITERASI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Kasus Mahasiswa Semarang)
Perkenalkan saya Saskia Bintang Ningtyas, mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Saya sedang melakukan penelitian mengenai judul "Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa Semarang)". Dengan kerendahan hati, saya mohon kesediaan dan partisipasi saudara/i untuk menjadi responden dalam peneliitian ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif di Kota Semarang, baik negeri maupun swasta. 
Saya menjamin kerahasiaan segala jawaban dan informasi yang Saudara/i berikan dan sangat berarti untuk keberhasilan pada penelitian ini. 
Terimakasih atas waktu dan partisipan Anda, 
Hormat Saya,
Saskia Bintang Ningtyas
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Identitas Responden 
a. Nama
b. Instansi
c. Angkatan
Pilihlah salah satu jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan di bawah dengan memberi tanda tanda centang. Keterangan :
STS	= Sangat Tidak Setuju
TS	= Tidak Setuju
N	= Netral
S	= Setuju
SS	= Sangat Setuju
A. Uang Saku
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Jumlah uang saku yang diberikan kepada saya sesuai dengan hasil pendapatan orang tua.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mendapatkan uang saku setiap harinya.
	
	
	
	
	

	3.
	Uang saku  yang diberikan kepada saya, saya terima secara teratur setiap harinya.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya meminta uang saku kembali ketika uang saku yang diberikan tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari.
	
	
	
	
	

	5.
	Uang saku yang diberikan kepada saya, saya gunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
	
	
	
	
	

	6.
	Sisa uang saku yang diberikan saya gunakan untuk menabung.
	
	
	
	
	

	7.
	Uang saku yang saya terima berasal dari hasil kerja.
	
	
	
	
	



B. Perilaku Pengelolaan Keuangan
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Saya mampu membelanjakan uang seperlunya.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menjaga antara pemasukan dan pengeluaran.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mempunyai tagihan yang harus dibayarkan secara tepat waktu..
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa bahwa membayar tagihan tepat waktu merupakan kewajiban..
	
	
	
	
	

	5.
	Saya menabung untuk keperluan masa depan.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa bahwa menabung penting untuk masa depan.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya melakukan pencatatan pengeluaran setiap bulannya 
	
	
	
	
	



C. Literasi Keuangan 
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Pengetahuan keuangan membantu dapat membantu saya menjalani kehidupan yang aman secara financial.
	
	
	
	
	

	2.
	Dengan pengetahuan keuangan yang ada, saya bisa terhindar dari hal-hal yang tidak baik, seperti penipuan.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu mencatat tabungan saya setiap bulannya agar mengetahui jumlah uang yang ditabung.
	
	
	
	
	

	4.
	Menabung merupakan cara menyimpan uang yang aman.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya mampu mengambil keputusan keuangan yang informatif dan tepat sesuai dengan situasi keuangan.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya mempunyai sikap proaktif dalam mencari informasi terkait keputusan finansial, seperti investasi atau pembelian besar.
	
	
	
	
	



Lampiran II Jawaban Responden
	No
	Uang Saku
	Perilaku Pengelolaan Keuangan
	Literasi Keuangan


	
	X.1
	X.2
	X.3
	X.4
	X.5
	X.6
	X.7
	Total
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Total
	Z.1
	Z.2
	Z.3
	Z.4
	Z.5
	Z.6
	Total

	1
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	2
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	27
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	3
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	23

	4
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	27
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	23

	6
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	4
	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	7
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	28
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	27
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	8
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	28
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	9
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	10
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	31
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	32
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	11
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	29
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	31
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	12
	3
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	29
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	33
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	29

	13
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	28
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	30
	4
	5
	3
	5
	4
	3
	24

	14
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	15
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	29
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	30
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	26

	16
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	29
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	29
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	25

	17
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	33
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	30
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	27

	18
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	2
	28
	4
	4
	2
	5
	5
	5
	4
	29
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	20

	19
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	25
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	32
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	25

	20
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	29
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	30
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	27

	21
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	27
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	27
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	22
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	32
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	29
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	24

	23
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	25
	5
	4
	2
	5
	4
	5
	4
	29
	5
	4
	3
	2
	3
	5
	22

	24
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	5
	31
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	32
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	26

	25
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	33
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	3
	29
	5
	3
	2
	4
	4
	2
	20

	26
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	30
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	30
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	25

	27
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	29
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	31
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	28

	28
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	30
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	29
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	26

	29
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	26
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	27
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	22

	30
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	31
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	31
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	26

	31
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	31
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	32
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	25

	32
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	30
	4
	4
	1
	5
	5
	5
	5
	29
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	24

	33
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	34
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	30
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	31
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	26

	35
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	32
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	32
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26

	36
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	29
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	32
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	25

	37
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	31
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	31
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	26

	38
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	33
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	33
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	28

	39
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	22

	40
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	5
	29
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	32
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	28

	41
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	27
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	31
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	42
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	24
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	24
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	19

	43
	5
	4
	4
	2
	5
	4
	5
	29
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	33
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	24

	44
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	32
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	45
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	31
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	29
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	26

	46
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	32
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	33
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	24

	47
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	31
	4
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	30
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	24

	48
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	31
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	30
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26

	49
	4
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	28
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	31
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	25

	50
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	33
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	31
	5
	3
	4
	5
	5
	3
	25

	51
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	31
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	32
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	24

	52
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	30
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	32
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	24

	53
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	31
	5
	5
	2
	5
	4
	4
	3
	28
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	24

	54
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	32
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	34
	4
	5
	3
	5
	5
	3
	25

	55
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	33
	5
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	31
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	26

	56
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	32
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	30
	5
	2
	3
	5
	4
	4
	23

	57
	5
	2
	4
	5
	4
	3
	4
	27
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	33
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	25

	58
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	29
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	31
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	24

	59
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	32
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	31
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	24

	60
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	30
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	33
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	26

	61
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	32
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	33
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	19

	62
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	27
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	32
	4
	2
	2
	5
	4
	3
	20

	63
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	26
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	32
	4
	2
	2
	5
	4
	3
	20

	64
	4
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	27
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	31
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	26

	65
	5
	2
	4
	4
	5
	5
	5
	30
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	32
	5
	5
	2
	5
	4
	4
	25

	66
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	28
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	32
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	24

	67
	3
	2
	3
	5
	5
	2
	5
	25
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	29
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	68
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	5
	26
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	28
	4
	2
	3
	5
	4
	4
	22

	69
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	28
	4
	2
	2
	5
	2
	4
	4
	23
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	18

	70
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	29
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	30
	4
	3
	3
	5
	4
	3
	22

	71
	3
	2
	2
	3
	5
	4
	3
	22
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	29
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	23

	72
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	30
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	27
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	17

	73
	5
	3
	3
	4
	5
	3
	5
	28
	4
	2
	3
	5
	3
	5
	3
	25
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	20

	74
	5
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	22
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	24

	75
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	29
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	29
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	24

	76
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	30
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	4
	2
	2
	5
	3
	3
	19

	77
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	21
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	27
	5
	3
	3
	5
	4
	3
	23

	78
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	29
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	2
	26
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	21

	79
	3
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	26
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	27
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	80
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	5
	28
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	28
	4
	3
	3
	5
	4
	3
	22

	81
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	3
	29
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	18
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	27

	82
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	31
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	31
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	25

	83
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	31
	5
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	28
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	84
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	23
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	29
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	27

	85
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	25
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	24
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	23

	86
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	30
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	29
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	22

	87
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	25
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	28
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	20

	88
	5
	4
	2
	4
	5
	4
	5
	29
	5
	2
	3
	4
	3
	5
	5
	27
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	25

	89
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	28
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	2
	27
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	21

	90
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	31
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	26
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	26

	91
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	22
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	30
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	22

	92
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	24
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	29
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	22

	93
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	5
	23
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	32
	4
	3
	2
	5
	3
	3
	20

	94
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	21
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	30
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	24

	95
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	26
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	32
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	24

	96
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	32
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	4
	28
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	23

	97
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	32
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	23

	98
	5
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	28
	3
	2
	2
	5
	2
	3
	4
	21
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	99
	3
	2
	2
	3
	5
	4
	5
	24
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	24
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	25

	100
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	25
	4
	2
	3
	5
	4
	4
	5
	27
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25



















Lampiran III Hasil Output SPSS – Hasil Uji Validitas
Variabel Uang Saku

	Correlations

	
	X.1
	X.2
	X.3
	X.4
	X.5
	X.6
	X.7
	Total

	X.1
	Pearson Correlation
	1
	.311**
	.258**
	.275**
	.121
	.203*
	.102
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002
	.009
	.006
	.230
	.043
	.312
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.2
	Pearson Correlation
	.311**
	1
	.683**
	-.049
	.061
	.148
	.006
	.605**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	
	.000
	.626
	.545
	.141
	.956
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.3
	Pearson Correlation
	.258**
	.683**
	1
	-.001
	.123
	.084
	.052
	.605**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.000
	
	.995
	.221
	.404
	.609
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.4
	Pearson Correlation
	.275**
	-.049
	-.001
	1
	.234*
	.111
	.179
	.456**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.626
	.995
	
	.019
	.270
	.075
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.5
	Pearson Correlation
	.121
	.061
	.123
	.234*
	1
	.256*
	.569**
	.558**

	
	Sig. (2-tailed)
	.230
	.545
	.221
	.019
	
	.010
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.6
	Pearson Correlation
	.203*
	.148
	.084
	.111
	.256*
	1
	.143
	.516**

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	.141
	.404
	.270
	.010
	
	.154
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X.7
	Pearson Correlation
	.102
	.006
	.052
	.179
	.569**
	.143
	1
	.485**

	
	Sig. (2-tailed)
	.312
	.956
	.609
	.075
	.000
	.154
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.601**
	.605**
	.605**
	.456**
	.558**
	.516**
	.485**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





















Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan

	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Total

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.251*
	.218*
	.409**
	.273**
	.413**
	.045
	.616**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.029
	.000
	.006
	.000
	.655
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.2
	Pearson Correlation
	.251*
	1
	.091
	.202*
	.212*
	.238*
	.163
	.556**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.365
	.044
	.034
	.017
	.106
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.3
	Pearson Correlation
	.218*
	.091
	1
	.058
	-.042
	.148
	.260**
	.501**

	
	Sig. (2-tailed)
	.029
	.365
	
	.565
	.679
	.141
	.009
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.4
	Pearson Correlation
	.409**
	.202*
	.058
	1
	.199*
	.435**
	.223*
	.606**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.044
	.565
	
	.047
	.000
	.026
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.5
	Pearson Correlation
	.273**
	.212*
	-.042
	.199*
	1
	.222*
	.191
	.508**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.034
	.679
	.047
	
	.027
	.056
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.6
	Pearson Correlation
	.413**
	.238*
	.148
	.435**
	.222*
	1
	.236*
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.017
	.141
	.000
	.027
	
	.018
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.7
	Pearson Correlation
	.045
	.163
	.260**
	.223*
	.191
	.236*
	1
	.559**

	
	Sig. (2-tailed)
	.655
	.106
	.009
	.026
	.056
	.018
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.616**
	.556**
	.501**
	.606**
	.508**
	.620**
	.559**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






















Variabel Literasi Keuangan
	Correlations

	
	Z.1
	Z.2
	Z.3
	Z.4
	Z.5
	Z.6
	Total

	Z.1
	Pearson Correlation
	1
	.401**
	-.013
	.273**
	.178
	.045
	.490**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.901
	.006
	.076
	.659
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Z.2
	Pearson Correlation
	.401**
	1
	.405**
	.255*
	.233*
	.204*
	.769**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.011
	.020
	.042
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Z.3
	Pearson Correlation
	-.013
	.405**
	1
	.163
	.187
	.251*
	.635**

	
	Sig. (2-tailed)
	.901
	.000
	
	.106
	.063
	.012
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Z.4
	Pearson Correlation
	.273**
	.255*
	.163
	1
	.222*
	-.016
	.533**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.011
	.106
	
	.026
	.877
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Z.5
	Pearson Correlation
	.178
	.233*
	.187
	.222*
	1
	.231*
	.531**

	
	Sig. (2-tailed)
	.076
	.020
	.063
	.026
	
	.021
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Z.6
	Pearson Correlation
	.045
	.204*
	.251*
	-.016
	.231*
	1
	.485**

	
	Sig. (2-tailed)
	.659
	.042
	.012
	.877
	.021
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.490**
	.769**
	.635**
	.533**
	.531**
	.485**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
























Lampiran IV Hasil Output SPSS – Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uang Saku

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.603
	7



Variabel Perilaku Pengeloaan Keuangan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.620
	7



Variabel Literasi Keuangan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.606
	6



Lampiran V Hasil Output SPSS – Uji Asumsi Klasik
Uji Nomalitas 
Uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan literasi keuangan sebagai variabel dependen
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.70907034

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.055

	
	Positive
	.043

	
	Negative
	-.055

	Test Statistic
	.055

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.638

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.626

	
	
	Upper Bound
	.651

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1241531719.



Uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov dengan perilaku pengelolaan keuangn pribadi sebagai variabel dependen

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.75615567

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.086

	
	Positive
	.056

	
	Negative
	-.086

	Test Statistic
	.086

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.068

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.069

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.063

	
	
	Upper Bound
	.076

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 562334227.






















Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000
	
	

	
	Uang saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000
	.997
	1.003

	
	Literasi keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174
	.997
	1.003

	a. Dependent Variable: Perilaku pengelolaan keuanngan 













Uji Heteokedastisitas dengan Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.760
	1.413
	
	.538
	.592

	
	Uang saku
	-.012
	.034
	-.037
	-.362
	.718

	
	Literasi Keuangan
	.041
	.040
	.102
	1.010
	.315

	a. Dependent Variable: Abs_Res2



Lampiran VI Hasil Output SPSS – Uji Analisis Jalur
Model I Hasil Uji Analisis Jalur dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.059a
	.003
	-.007
	2.723

	a. Predictors: (Constant), Uang Saku



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25.299
	2.460
	
	10.283
	.000

	
	Uang Saku
	-.050
	.086
	-.059
	-.580
	.563

	a. Dependent Variable: Literasi Keuangan
















Model II Hasil Uji Analisis Jalur dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Model Summary


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.373a
	.139
	.121
	1.774

	a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Uang Saku

	

Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000

	
	Uang Saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174

	a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan























Lampiran VII Hasil Output SPSS - Uji T
Hasil Uji t dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Dependen
	
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.999
	2.311
	
	9.085
	.000

	
	Uang Saku
	.213
	.056
	.357
	3.783
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.090
	.066
	.129
	1.370
	.174

	a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan




Hasil Uji t dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Dependen
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25.299
	2.460
	
	10.283
	.000

	
	Uang Saku
	-.050
	.086
	-.059
	-.580
	.563

	a. Dependent Variable: Literasi Keuangan









Lampiran VIII Hasil Output SPSS Uji Sobel
Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan melalui Literasi Keuangan 
[image: ]
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